SANKSI ATAS PEMBUNUHAN SYIBHU AL-‘AMD DALAM
PERSPEKTIF FIKIH JINAYAH

SKRIPSI

Diajukan-untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Hukum
Pada Jurusan Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab

Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar

OLEH

MUH. TAUFIQURRAHMAN
NIM/NIMKO: 1974233019/85810419019

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB
(STIBA) MAKASSAR
1445 H. / 2023 M.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, peneliti yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muh. Taufiqurrahman
Tempat, Tanggal Lahir : Pinrang, 09 Februari 2001
NIM/NIMKO : 1974233019/85810419019
Prodi : Perbandingan Mazhab

Menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika di
kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau
dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang

diperoleh karenanya batal demi hukum.

Makassar, 28 Juli 2023 M
Penulis,

Muh. Taufigqurrahman
NIM/NIMKO: 1974233019/85810419019




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul “Sanksi atas Pembunuhan Syibhu al-‘Amd dalam
Perspektif Fikih Jinayah” disusun olch Muh. Taufiqurrahman, NIM/NIMKO:
1974233019/85810419019, mahasiswa program studi Perbandingan Mazhab pada
Jurusan Syariah STIBA Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang
munagasayah yang diselenggarakan pada hari senin, 05 Muharram 1445 H,
bertepatan dengan 24 Juli 2023 M, dinyatakan telah dapat diterima (dengan

beberapa perbaikan) sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Hukum.
Makassar, 10 Muharram 1445 H
28 Juli 2023 M
DEWAN PENGUIJI
Ketua : Dr. Kasman Bakry, S H.I, M.H.I
Sekretaris . Irsyad Rafi, Lc., M.H.

Munagisy I : Muhammad Taufan Djafri, Lc., M.H.L.
Munagqisy II - : Sirajuddin, Lc., M H.

Pembimbing I : Dr. Irwan Fitri, Lc., M.Sos.

Pembimbing II : Muhamad Saddam Nurdin, L¢., M.H.




KATA PENGANTAR

1 ey 1 J3s e psled el el o 4 dasd

P2 Ul Gaa sl

Dengan rahmat dan taufik dari Allah swt., skripsi yang berjudul “Sanksi atas
Pembunuhan Syibhu al- ‘Amd dalam Perspektif Fikih Jinayah” dapat dirampungkan
guna memenuhi salah satu syarat penyelesaian studi sarjana (S-1) pada Program
Studi perbandingan Mazhab, Jurusan Syariah, ‘Sekolah Tinggi llmu Islam dan
Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

Dalam Penyusunan Skripsi ini, terdapat banyak kesulitan dan kendala yang
dihadapi, namun atas izin dan pertolongan Allah swt. kemudian bantuan dan
dorongan baik morel maupun materiel dari berbagai pihak, akhinya penyelesaian
skripsi ini-dapat terwujud sekalipun dalam bentuk yang belum sempurna dan ideal.
Penghargaan- setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah. memberikan
bimbingan-dan bantuan yang sangat berharga kepada penulis; khususnya kepada
kedua orang tua tercinta, yang telah melahirkan, merawat, dan-membesarkan
penulis, ayahanda Gusti Wahid S.Pd., M.Pd. dan ibunda Nurkhaeriyah S.Pi.,
hatizahumallahu ta’ala yang selalu mendoakan, menasehati, memberikan motivasi
dan bantuan dalam penyelesaian skripsi ini.

Kemudian, ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
disampaikan kepada yang terhormat:

1. Ustaz H. Akhmad Hanafi Dain Yunta, Lc., M.A., Ph.D. selaku Ketua STIBA
Makassar dan Ustaz H. Muhammad Yusram, Lc., M.A., Ph.D. selaku Ketua
Senat STIBA Makassar, serta jajaran pimpinan lainnya, Dr. H. Kasman Bakry,
M.H.I. selaku Wakil Ketua Bidang Akademik, H. Musriwan, Lc., M.H.I. selaku
Wakil Ketua Bidang Umum dan Keuangan, H. Muhammad Taufan Djafri, Lc.,

M.H.I. selaku Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan, Ahmad Syaripudin,



S.Pd.l., M.Pd.l. selaku Wakil Ketua Bidang Kerja Sama, yang telah
memberikan kesempatan belajar sebagai mahasiswa, arahan, bimbingan, dan
berbagai kebijakan dalam menyelesaikan studi ini.

. PIt. Ketua Program Studi Perbandingan Mazhab sekaligus merangkap
Sekretaris Dewan Penguji, H. Irsyad Rafi, Lc., M.H., ketua dewan penguji Dr.
H. Kasman Bakry, M.H.I. beserta para dosen pembimbing, Dr. Irwan Fitri, Lc.,
M.Sos. selaku pembimbing I, Muhamad Saddam Nurdin, Lc., M.H. selaku
pembimbing |1, dan” Dr..Ronny Mahmuddin,-Lc., M.Pd.l. selaku penguiji
pembanding dalam ujian hasil penelitian, serta Muhammad Taufan Djafri, Lc.,
M.H.I. selaku penguji | dan Sirajuddin, Lc., M.H. selakupenguji Il dalam ujian
munagasyah- yang dengan penuh keikhlasan telah memberikan arahan,
bimbingan, dan motivasi kepada penulis dalam merampungkan skripsi ini.

. Para.dosen STIBA Makassar yang telah memberikan penguatan keilmuan,
aklhak, dan karakter, selama masa studi penulis, terkhusus kepada Muhammad
Harsya Bachtiar, Lc., M.A. selaku Penasehat Akademik, M. Dzul Fadli S., Lc.,
M.E. dan Ariesman M, S.TP., M.Si. selaku Murabbi, serta para asatidzah yang
tidak sempat disebutkan satu demi satu.

. Seluruh Staf Pengelola STIBA Makassar yang telah banyak membantu penulis
dalam pengurusan dan penyelesaian segala hal yang terkait kelengkapan
administrasi.

. Secara khusus penulis haturkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada ayahanda Gusti Wahid S.Pd., M.Pd. dan ibunda Nurkhaeriyah
S.Pi., atas dukungan dan pengertiannya terhadap penulis selama penyelesaian
skripsi ini.

. Saudari kandung penulis Miftahul Jannah, Khaerunnisa, dan Husnul Khatimah,

Teman dan rekan seperjuangan Fakhri Nur zaki, Pikhy Ardiansyah, Reski



Vi

Gamajaya, Abdullah Ammar, Abdullah Hannan, Akbar Tahir, Fadhlurrahman,
Muhammad Nurtaufig Sudirman, Muh. Ikmal dan Yogi Achmad, Teman Posko
KKN desa Tonasa Ahmad Afif Agussalim, Yusuf Mubarak Ramadhan, Agi
Ihza dan Moh. Agustiawan, Teman Alumni Ponpes Al-Iman Muhammad
Arham, Muhammad Nashiruddin Abdurrab, Nurhikman Alghazali, Ashar,
Mufti Rustan, Aditya Reynaldi, llzan Juanda, Farid Ubaidillah Syihab dan
Mizan Hadi Nurhikam yang telah memberikan dukungan morel dan materiel
kepada penulis sejak awal-hingga akhir penyelesaian studi di STIBA Makassar.
7. Semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu per satu, yang juga turut
membantu dan menyumbangkan pemikiran kepada - penulis, tak lupa
disampaikan-ucapan banyak terima kasih.
Akhirnya, penulis berharap semoga karya tulis ilmiah ini dapat bermanfaat
bagi penulis-secara khusus, dan memiliki kontribusi akademik secara umum.

Semoga pula Allah swt. melimpahkan rahmat-Nya kepada kita semua. Amin!

Makassar, 10 Muharam. 1445 H
28 Juli 2023-M

Penulis,

Muh. Taufigurrahman
NIM: 1974233019




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......c.cooiiiic i
HALAMAN PENGESAHAN ... i
KATA PENGANTAR . et iv
DAFTAR IS] ..o et e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN ..ottt iX
ABSTRAK e et s e a1 T ettt xiii
BAB |  PENDAHULUAN .......ooiit e e fn et e 1
A." Latar Belakang Masalah ............cccooove i 1
B. Rumusan Masalah ..o i 6
Co Pengertian JUdUl .......cccoiiriei st S eaasf e 7
D. Kajlan PUSTAKA .....cccviiiiiieii it ceessesssesne e ene s aes S ennnenanns 8
E.. Metodologi Penelitian ..o ettt i e, 15
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............cccccocovviicvee e 17
BAB Il TINJAUAN UMUM TENTANG FIKIH JINAYAH ........cccooeene. 19
A. Definisi Jinayah............c.oooii it 19
B. Jenis-jenis JINAYaN ...t 20
C. Pengertian Pembunuhan ..ot 28
D. Hukum Pembunuhan ............cceiiiiiiiieee e 29
E. Jenis-jenis Pembunuhan dan Sanksinya..............c.ccccccevvevieennene. 31

BAB Il GAMBARAN UMUM TENTANG PEMBUNUHAN SYIBHU

AL AMD ..o 43
A. Pengertian Pembunuhan Syibhu al-‘Amd. ...........c.cccccoeevinnnn. 43
B. Landasan Hukum Pembunuhan Syibhu al- ‘4md........................ 46
C. Unsur-unsur Pembunuhan Syibhu al-‘Amd .........c...ccccoveiinnin. 49

vii



viii

D. Bentuk Pembunuhan Syibhu al-‘Amd............c..ccocvvvvvnviinnnnnn. 54
BAB IV SANKSI ATAS PEMBUNUHAN SYIBHU AL-‘AMD DALAM
PERPSEKTIF FIKIH JINAYAH ..o 57
A. Sanksi atas Pembunuhan Syibhu al- ‘Amd dalam Perspektif
FIKIN JiNayah ... 57

B. Implikasi Penerapan Sanksi atas Pembunuhan Syibhu al- ‘Amd

dalam Perspektif Fikih Jinayah ...........c...icoovieiicinccii e, 76

BABY  PENUTUP, ... i vt 79
AL KESIMPUIANT st van s e e e e e veesteeeee e naiines 79

B. Implikasi Penelitian ............cccocooie i it e 80
DAFTAR PUSTAKA .. ittt e e 81

DAFTAR RIWAYAT HIDUP.......cccoii it it e 84



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. Yang
dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, dengan
sejumlah pertimbangan praktis dan akademik,, peneliti mengadopsi “Pedoman
Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri.Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158
Tahun 1987 -dan Nomor: 0543b/U/1987.
Peneliti hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata
sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf- J (alif lam
ma ‘rifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia
diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah.
Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau nama
Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “SWT”,
“saw”, dan “ra”. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut.
Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut:



<ot or L.z aim
&g )z g e ooon
z oS ¢ g 5w
¢ :h Ui sy < F a:h
z: Kh oe IS o/l Y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

A 48ek = mugaddimah

5l 4% aall = al-madmah al-munawwarah

C. Vokal

1. Vokal Tunggal
fathah _ ditulisa contohi 3
kasrah —— ditulis i contoh a5
dammah | ditulis u contoh i

2. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap (~ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &) = zainab <2 £ = kaifa
Vocal Rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh: J3 = haula J# =gaula

D. Vokal Panjang (maddah)
L dan (fathah) ditulis a contoh: W& = gama



Xi

— (kasrah) ditulis 1 contoh: &5 = rahim
g (dammah)  ditulis @ contoh: 23 =‘ulim

E. Ta Marbiutah
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : ia SR A& =Makkah al-Mukarramah
0D ) A N = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
e S Y1 A 44T = al-hukiimatul- islamiyyah
5 ) sl A = al-sunnatul-mutawatirah

F. Hamzah.
Huruf Hamzah ( &) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof-( ?)
Contoh : J=a) =iman, bukan ‘Tman
i i aLaS) =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

G.Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jaldlah (kata 4') yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah.
Contoh 4 ) e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd-Allah
A 5la ditulis: Jarullah.
H. Kata Sandang “al-*.
1. Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-", baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: %381 (S WY = al-gmakin al-mugaddasah
el AWl = al-siyasah al-syar iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: $203 Wi = al-Mawardt
Y = al-Azhar
55 3lalall = al-Mansiirah

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan

huruf kapital.
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Contoh: Al-Afgan? adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan
saw = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
QS. = al-Qur’an Surat
uu = Undang-Undang
M. = Masehi

= Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p: = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman



ABSTRAK

Nama : Muh. Taufigurrahman

NIM/NIMKO : 1974233019/85810419019

Judul : Sanksi atas Pembunuhan Syibhu Al-‘Amd dalam Perspektif
Fikih Jinayah

Maraknya kejahatan yang merajalela saat ini membuat kehidupan menjadi
tidak tentram dan diliputi ketakutan, salah satu kejahatan yang sering terjadi adalah
pembunuhan. Rupanya ada jenis pembunuhan yang berada diantara pembunuhan
sengaja dan tidak sengaja, yaitu pembunuhan syibhu al-‘amd. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sanksi atas pembunuhan syibhu al- ‘amd dalam
perspektif fikih jinayah. Permasalahan yang .penulis angkat yaitu, Pertama,
bagaimana sanksi atas pembunuhan syibhu al-“amd dalam perspektif fikih jinayah.
Kedua, bagaimana implikasi penerapan sanksi-atas pembunuhan syibhu al- ‘amd
dalam perspektif fikih-jinayah.

Penelitian ini-merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non statistic)
dengan menggunakan -metode penelitian pustaka  (library ‘research), dengan
menggunakan metode pendekatan normatif dan pendekatan filosofis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, sanksi
pokok atas pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah diyat dan kaffarat, yaitu jenis diyat
mugallazah.-Pembunuhan syibhu al-‘amd memang sengaja -dalam melakukan
tindakannya, akan tetapi tidak sengaja dalam membunuh korban-sehingga layak
mendapat keringanan berupa pembayaran diyat yang ditanggung oleh ‘agilah
pelaku dan pembayaran tidak kontan atau diberi tempo waktu selama tiga tahun.
Adapun sanksi cadangan dari pembunuhan syibhu al-‘amd adalah ta’zir, yang
ditegakkan apabila sanksi diyat gugur karena suatu sebab tertentu.-Selain itu, sanksi
tambahan bagi pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah larangan harta warisan
dan wasiat sebagai konsekuensi atas pembunuhan yang ia lakukan. Kedua,
Implikasi atau dampak yang terjadi dari penerapan sanksi diyat atas pelaku
pembunuhan syibhu al-‘amd ialah- memberi kehidupan yang tentram bagi
masyarakat, membuat jera pelaku tindak kejahatan dan pembunuhan, mencegah
dari berbagai kezaliman, serta mengurangi terjadinya tindakan pembunuhan.
Penerapan sanksi diyat juga dapat berimplikasi buruk karena pelaku pembunuhan
syibhu al- ‘amd tidak dihukumi sanksi gisas, pelaku bisa saja berpikir bermudah-
mudahan dalam membunuh, karena pelaku berpikir masih ada keluarga yang bisa
ia andalkan dalam menanggung pembayaran diyat.

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti yang ingin
mengkaji lebih lanjut mengenai pembunuhan syibhu al-‘amd. Meskipun
pembunuhan syibhu al- ‘amd dianggap sebagai ketidaksengajaan dalam membunuh
korban, dan diperingan dari sebagian aspek, hendaknya masyarakat tetap
menghindari perbuatan ini, karena merupakan perbuatan yang tercela. Penulis
berharap, sanksi atas pembunuhan syibhu al-‘amd dapat diterapkan di Indonesia
mengingat banyaknya maslahat dari penerapan sanksi ini.

Kata Kunci: Sanksi, Pembunuhan, Syibhu al- ‘amd, Fikih Jinayah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang paling sempurna dan di ridai oleh Allah swt.
serta mencakup segala aspek kehidupan baik di dunia maupun akhirat. Salah satu
bukti kesempurnaannya adalah bagaimana agama islam ini merangkum segala
kemaslahatan yang diajarkan oleh agama-agama sebelumnya. Allah swt. berfirman
dalam Q.S. al-Maidah/5: 48.

iSOz 0 G ] Biad (gl casIn aU) Wi,

Terjemahnya:
Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad)
dengan - membawa kebenaran, yang membenarkan - kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya.t

Menurut lbnu - Katsir = dengan diturunkannya ayat . ini ~menjelaskan
bahwasanya . Rasululllah saw. diperintahkan untuk memutuskan perkara
berdasarkan dengan Al-Qur’an. Sehingga menjadi bukti bahwasanya Al-Qur’an
merupakan pedoman hidup agama islam yang menjadikannya sebagai agama yang
sempurna dan di ridai oleh Allah swt.

Manusia merupakan makhiuk sosial yang berarti manusia membutuhkan
manusia yang lain. Hal ini berlaku pada semua manusia tentunya, tidak mengenal
jabatan ataupun kekayaan, mereka pasti membutuhkan manusia yang lain, baik itu
dalam masalah sosialisasi, komunikasi, maupun interaksi dengan masyarakat
lainnya. Akan tetapi dalam hal interaksi pasti ada suatu masalah atau kesenjangan
yang terjadi antara manusia. Masalah sosial ini timbul karena suatu perbedaan atau

ketidaksesuaian tujuan suatu individu atau kelompok. Sehingga dapat

1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h.
116.



menimbulkan bentrokan atau masalah yang mengakibatkan kegoyahan dalam
kehidupan bermasyarakat. Masalah sosial ini terjadi baik itu individu dengan
individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok.
Masalah sosial ini dapat berupa kriminalitas, ketidakharmonisan dalam keluarga,
kesenjangan sosial, dan lain sebagainya. Salah satu dampak dari adanya masalah
sosial ini membuat ketenangan hidup dan bermasyarakat seseorang menjadi
terganggu.

Golongan manusia atau sekelompok® masyarakat pada dasarnya akan
membentuk suatu hukum yang harus ditegakkan agar kehidupan menjadi tenang
dan tentram. Hukum ini berfungsi sebagai perlindungan-kepentingan manusia, agar
kepentingan-kepentingannya terlindungi, oleh karena itu hukum-dalam kehidupan
bermasyarakat seyogyanya harus dilaksanakan secara nyata. Begitupun dalam
agama Islam,adanya penetapan hukum atau syariat Islam tidak terlepas dari tujuan
umum Yyaitu untuk memelihara kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat serta
menjauhkan manusia dari kemafsadatan.?

Dalam ruang lingkup ushul fikih para ulama menyebut tujuan yang ingin
dicapai oleh syariat agar kemaslahatan manusia terwujudkan sebagai magashid
syariah. Dalam mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, ada lima
pokok yang harus dilaksanakan atau yang dikenal sebagai a/-dartriyah al-khamsa.
Al-daruriyah al-khamsa ini merupakan hal yang mendasar untuk mewujudkan dan
melindungi eksistensi kelima pokok agar terwujudnya kemaslahatan manusia dunia
dan akhirat yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.® Salah satu hal

pokok yang harus dilaksanakan agar terciptanya kemaslahatan adalah penjagaan

2Nafi’ Mubarok, “Tujuan Pemidanaan dalam Hukum Pidana Nasional dan Figh Jinayah”,
Al-Qanun 18, no. 2 (Desember 2015): h. 17.

3Nilda Susilawati, “Stratifikasi Al-Magasid Al-Khamsah dan Penerapannya dalam Al-
Dharuriyat, Al-Hajjiyat, Al-Tahsiniyyat”, Mizani 9, no. 1 (Februari 2015): h. 6.



terhadap jiwa manusia. Baik itu penjagaan jiwa terhadap diri sendiri maupun
terhadap jiwa orang lain. Prinsip perlindungan terhadap jiwa adalah pemeliharaan
dan perlindungan terhadap hak hidup secara terhormat dan memelihara jiwa agar
terhindar dari tindakan penganiayaan, pembunuhan, pemotongan anggota badan
maupun tindakan melukai dan termasuk dalam kategori memelihara jiwa adalah
memelihara kemuliaan atau harga diri manusia dengan jalan mencegah perbuatan
menuduh berzina, mencaci maki dan membunuh janin dalam kandungan.* Allah
swt. berfirman dalam Al-Qur’an tentang larangan membunuh seseorang tanpa hak

Q.S. al-An’am/6; 151,
| St £ s
Terjemahnya:

Dan < janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.’

Ayat -di atas menjadi dalil bahwasanya agama Jslam ini sangat
memperhatikan akan jiwa manusia-sehingga dalam syariat agama ini ada yang
dinamakan dengan fikih jinayah atau hukum pidana islam. Jinayah berasal dari kata
arab s‘ - &> vyang berarti menyerang terhadap badan seseorang dimana
diwajibkan atasnya gisas atau diyat,® atau biasa juga disebut sebagai pidana atau
jarimah. Jinayah juga biasa disebut jarimah yaitu larangan-larangan hukum islam
yang diancam dengan hukuman gisas, diyat, hudud, atau ta’ziryang menjadi upaya
syariat Islam untuk menjaga jiwa manusia agar kemaslahatan dunia dan akhirat
tercapai.

Maraknya kejahatan yang merajalela saat ini membuat kehidupan menjadi

tidak tentram dan diliputi ketakutan. Kejahatan ini biasanya disebabkan oleh

4Achmad Musyahid, “Hikmat At-Tasyri dalam Daruriyyah al-hamzah”, Al-Risalah 15, no.
2 (November 2015): h. 229.

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 148.

Mustafa Sa’id al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘Ala Mazhabi al-Imam al-Syafi’i (Cet.
IT; Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 9.



beberapa faktor, baik itu karena faktor ekonomi, pergaulan bebas, keluarga,
maupun karena masalah kejiwaan. Salah satu kejahatan yang sering kali terjadi di
kalangan masyarakat adalah pembunuhan. Pembunuhan merupakan suatu tindakan
seseorang atau sekelompok orang yang mengakibatkan hilangnya nyawa orang
lain.” Pembunuhan biasanya dilakukan karena berbagai motif, baik itu karena
dendam, kecemburuan, sengaja, maupun karena masalah kejiwaan.

Dalam sejarah manusia, kejahatan yang pertama kali dilakukan oleh umat
manusia adalah membunuh.-Seperti yang telah dikisahkan tentang pembunuhan
Habil yang dilakukan oleh saudaranya Qabil karena kecemburuan. Allah swt.

berfirman dalam Q.S. al-Maidah/5: 27.

Terjemahnya. :
Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban,
maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
diterima dari yang lain (Qabil). la berkata (Qabil): "Aku pasti
membunuhmu!™, Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah -hanya ‘menerima
(korban) dari orang-orang yang bertakwa".

Dalam Al-Quran dijelaskan tentang pembunuhan yang dilakukan anak nabi

Adam as yaitu Qabil terhadap saudaranya Habil. Dan perbuatannya tersebut

merupakan salah satu dosa besar yang mendapatkan hukuman baik di dunia maupun
di akhirat kelak. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa/4: 93.

el Ay e A7 Contg g VUt s A s it i i
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Terjemahnya :

"Fitri Yeni, dkk, “Pemrofilan Kriminal Pelaku Pembunuhan Berencana”, Psychopolytan 1,
no. 1 (Agustus 2017): h. 1.

8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 112.



Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka
kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya.®

Dapat disimpulkan bahwasanya membunuh merupakan salah satu dosa
besar yang Allah swt. perintahkan kepada manusia agar menjauhi perbuatan
tersebut. Para ulama membagi pembunuhan menjadi tiga macam yaitu:
pembunuhan sengaja, pembunuhan tidak sengaja, dan pembunuhan syibhu al- ‘amd.

Pembunuhan sengaja adalah kesengajaan melakukan kejahatan yang
dilakukan pelaku terhadap seseorang yang diketahui bahwa ia manusia serta terjaga
darahnya kemudian terbunuh dengan alat yang pada dasarnya membunuh.® Jadi,
pembunuhan sengaja merupakan pembunuhan yang dilakukan seseorang dengan
niat sengaja-mencelakai atau melukai seseorang dan sengaja membunuhnya.
Pembunuhan inilah yang dimaksud dalam Q.S. Al Nisa/4: 93 tadi, bahwasanya
barang siapa yang sengaja membunuh seorang muslim, maka hukumannya adalah
Allah swt. murka kepadanya, mengutukinya, serta azab yang pedih terhadapnya di
akhirat kelak: ‘Selain itu hukuman untuk kejahatan ini adalah gisas.

Pembunuhan tidak sengaja adalah perbuatan yang dilakukan.oleh seseorang
kemudian menimpa - seseorang Yyang terjaga darahnya dan tidak ada unsur
kesengajaan terhadapnya kemudian orang tersebut terbunuh.'! Jadi, pembunuhan
sengaja merupakan pembunuhan yang dilakukan seseorang bukan dengan niat
mencelakai atau melukai seseorang dan tidak sengaja membunuhnya. Berbeda
dengan pembunuhan sebelumnya, Pembunuhan ini merupakan kelalaian yang
dilakukan seseorang yang menyebabkan hilangnya nyawa seseorang. Adapun

hukuman untuk pembunuhan ini adalah diyat.

%Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.

©¥Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5
(Cet. I; t.t.: Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 17.

“Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Maust’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 53.



Kemudian pembunuhan syibhu al-‘amd adalah kesengajaan berbuat
kejahatan terhadap seseorang yang terjaga darahnya dengan cara atau kejahatan
yang umumnya tidak membunuh dan menyebabkan korbannya terbunuh.*? Dengan
kata lain pembunhuan syibhu al- ‘amd merupakan pembunuhan yang dilakukan
seseorang dengan niat mencelakai atau melukai seseorang menggunakan alat yang
pada umumnya tidak membunuh akan tetapi tidak sengaja membunuhnya.
Pembunuhan ini berbeda dengan dua pembunuhan sebelumnya yang telah
dijelaskan di atas. Pembunuhan.ini berada diantara dua jenis pembunuhan tadi, yang
membedakannya adalah masalah niat, sehingga pembunuhan.ini kerap kali di salah
artikan. Para ulama juga berbeda pendapat akan definisi-dari pembunuhan ini.

Rupanya-ada jenis pembunuhan yang berada diantara pembunuhan sengaja
dan tidak-sengaja, sehingga mengenai hukuman atau sanksi dari pembunuhan
syibhu al-‘amd ini, timbul pertanyaan dalam benak penulis. Apakah pembunuhan
ini sanksinya sepeti pembunuhan-sengaja yaitu hukuman gisas ? atau sanksinya
seperti pembunuhan tidak sengaja yaitu hukuman diyat ? ‘atau justru pada
pembunuhan ini terdapat sanksi tersendiri terhadap pelakunya. Oleh karena itu
penulis tertarik meneliti dan menulis skripsi ini mengenai ‘‘Sanksi atas Pembunuhan

Syibhu al- ‘Amd dalam Perspektif Fikih Jinayah”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas. Pokok penting
masalah ini adalah sanksi atas pembunuhan syibhu al-Amd dalam perspektif fikih
jinayah. Pokok permasalahan ini dapat diuraikan menjadi beberapa rumusan

masalah :

12Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 50.



1. Bagaimana sanksi atas pembunuhan syibhu al- ‘amd dalam perspektif fikih
jinayah ?
2. Bagaimana implikasi penerapan sanksi atas pembunuhan syibhu al-‘amd

dalam perspektif fikih jinayah ?

C. Pengertian Judul

Pengertian judul penelitian ini: Sanksi atas Pembunuhan Syibhu al- ‘Amd
dalam Perspektif Fikih Jinayah, ini dijabarkan oleh peneliti dengan tujuan untuk
memperjelas topikpembahasan dan untuk menghindari kekeliruan dalam
memahami penelitian-ini, maka peneliti menjabarkan terlebih dahulu kata-kata
yang terdapat-pada judul penelitian ini antara lain :

1. Sanksi

Kata “Sanksi” bermakna tanggungan (tindakan, hukuman, dan sebagainya)
untuk memaksa orang menepati perjanjian atau menaati ketentuan undang-undang
(anggaran dasar, perkumpulan, dan sebagainya).'?

2. Pembunuhan

Kata “Pembunuhan” bermakna proses, cara, perbuatan membunuh.'* Yaitu
perbuatan sesearang melenyapkan nyawa, atau melenyapkan jiwa seseorang akibat
dengan perbuatan orang lain.*

3. ‘Syibhu al-‘Amd
Kata “Syibhu al-‘Amd” bermakna sesuatu yang menyerupai sengaja dan

tidak berlaku atasnya hukum kesengajaan.®

13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV (Cet. VIII; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014) h. 1224.

14Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 225.

~ ®Abu Malik kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahil Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil
Mazahib al-Aimmah, Juz 4 (al-Qahirah: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 1423 H/ 2003 M), h. 192.

1 Muhammad Rawas Qal’aji dan Hamid Sadiq Qunaibi, Mu’jam Lugah al-Fugaha (Cet.
II; t.t.p.: Dar al-Nafais li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1408 H/ 1988 M), h. 228.



4. Pembunuhan Syibhu al-‘4md
Kata ‘“Pembunuhan Syibhu al-‘4md” bermakna pembunuhan yang
dilakukan dengan memukul secara sengaja menggunakan alat yang pada dasarnya
tidak membunuh.t’
5. Perspektif

Kata “Perspektif” bermakna sudut pandang; pandangan.®

6. Fikih
Kata “Fikih” bermakna_ ilmu tentang ilmu-islam.!® Fikih secara bahasa
adalah pemahaman, sedangkan menurut istilah yaitu pengetahuan tentang hukum-
hukum syariat dengan cara ijtihad.?°
7. Jinayah
Kata “Jinayah” bermakna perkara yang berhubungan dengan perusakan

anggota badan atau jiwa orang lain; tindakan kriminal; kejahatan.

D. Kajian Pustaka

Berikut ini merupakan referensi penelitian dan penelitian-terdahulu yang
peneliti jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini.
1. Referensi Penelitian
a. Kitab A/-Figh al-Islami wa Adjillatuhukarya Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili*?

ini merupakan kitab fikih perbandingan madzhab yang membahas seputar

"Muhammad Rawas Qal’aji dan Hamid Sadiq Qunaibi, Mu jam Lugah al-Fugaha, h. 228.

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1062.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 391.

DAbdul Malik bin Abdullah al-Junawairii, Syarah al-Waraqat (Cet. 1; al-Qahirah: Dar Ibnu
Umar, 1443 H/ 2013 M), h. 15.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 585.

22\ahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7 (Cet. 1V;
Damaskus: Dar al-Fikri, 1433 H/ 2011 M).



ibadah, taharah, muamalah, wasiat, hukum pidana, dan lain sebagainya.
Diantara keistimewaan kitab ini adalah kitab ini disertai pentarjihan hukum oleh
al-Zuhaili terhadap suatu masalah yang diperbincangkan baik yang agli maupun
nagli. Dalam kitab ini juga membahas mengenai pembunuhan syibhu al- ‘amd.

b. Kitab Mausu’ah al-Figh al-Islamikarya Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘ Abdullah
al-Tuwaijiri>® ini merupakan kitab ensiklopedia fikih islam. Dalam kitab ini
dijelaskan secara ringkas dan jelas oleh penulis, serta bahasanya yang mudah
dipahami sehingga memudahkan bagi pembacanya dalam memahami isi Kitab
ini. Dalam kitab ini juga dijelaskan mengenal pembunuhan syibhu al- ‘amd
dalam fikih jinayah.

c. Kitab. Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudih Mazahib al-Aimmah
karya Abu Malik kamal ibn al-Sayyid Salim? ini merupakan salah satu dari
kitab. perbandingan madzhab. Abu Malik juga menyebutkan beberapa
pertentangan antara para ulamaahli hadis dengan ahli fikih pada zaman dahulu,
serta mencantumkan pula sejarah terjadinya ikhtilaf para ulama dalam berbagai
pendapat. Kemudian keistimewaan lain dalam kitab ini adalah adanya tarjih dari
pendapat-pendapat yang terjadi ikhtilaf di dalamnya. Dalam kitab ini juga
menjelaskan mengenai pembunuhan syibhu al- ‘amd dalam fikih jinayah.

d. Kitab A/-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al Wad‘l adalah
karya dari ‘Abd al-Qadir ‘Audah?®. Beliau lahir pada tahun 1321 H atau pada
tahun 1903 M dan wafat pada tahun 1954 M. Kitab ini yang merupakan salah

satu dari karya beliau membahas secara khusus tentang fikih jinayah, yang

ZMuhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5
(Cet. I; Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 1430 H/ 2009 M).

~ **Abu Malik kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahil Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil;
Mazahib al-Aimmah, Juz 4 (al-Qahirah: al-Maktabah al-Taufigiyyah, 1423 H/ 2003 M).
¢ Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz
2 (Dar al-Kitab al-*Arabi, t.th.).
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menyajikan perbedaan pendapat dari ulama mazhab. Keistimewaan dari kitab
ini, selain dari bahasa yang mudah di pahami, sistematis dalam penulisan juga
rapi dan baik sehingga memudahkan bagi pembaca dalam membaca dan
memahami isi dari kitab. Dalam kitab ini juga membahas tentang pembunuhan
syibhu al- ‘amd.

e. Kitab Al-Jinayat fi al-Figh al-Islami Dirasah Muqgaranah Baina al-Figh al-
Islami wa al-Qanun adalah buah karya dari Hasan <Al al-Syazali%. Beliau lahir
pada tahun 1925 M ‘dan-wafat pada tahun 2018 M. Salah satu ulama yang
namanya bersinar di era kebangkitan Islam dan kemajuan ilmiah. Banyak kitab
atau karya yang telah beliau tulis, salah satunya-ialah-Kitab ini. Kitab ini
merupakan salah satu dari karya beliau yang membahas seputar perbandingan
fikih jinayah dengan hukum positif . Dalam kitab ini juga banyak membahas
mengenat- pembunuhan syibhu al- ‘amd.

2. ‘Penelitian Terdahulu

a. Skripsi yang ditulis olen Marni Hasibuan®’, Mahasiswi UIN Sumatera Utara,
Jurusan Jinayah Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan judul “Tinjauan Hukum
Pidana Islam Terhadap Pembunuhan Menyerupai Sengaja Hubungan Dengan
Pasal 351 Ayat (3) KUHP” Berkesimpulan bahwa pembunuhan menyerupai
sengaja yaitu tindak pidana yang disengaja, biasanya tidak mematikan tetapi
menyebabkan kematian karena niat melawan hukum. Serta unsur-unsur dan
hubungan pembunuhan menyerupai sengaja dengan penganiayaan menurut

pasal 351 ayat (3) KUHP yaitu, Penganiayaan menurut pasal 351 yaitu suatu

%Hasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat f7 al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kitab al-Jamii, t.th.).
2’Marni Hasibuan, “Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Pembunuhan Menyerupai

Sengaja Hubungan dengan Pasal 351 Ayat (3) KUHP”, Skripsi (Medan: Fak. Syari’ah dan Hukum
UIN Sumatera Utara, 1440 H/2020 M).
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perbuatan yang dilakukan dengan sengaja yang ditujukan untuk menimbulkan
rasa sakit, atau luka pada tubuh orang lain, tetapi menyebabkan kematian.
Pelaku pembunuhan menyerupai sengaja adalah orang yang menyerang korban
dengan niat melawan hukum tanpa bermaksud membunuhnya, begitu juga
penganiayaan menurut pasal 351 antara perbuatan dan rasa sakit maupun luka
atau kematian yang diakibatkan oleh perbuatan itu, tetapi akibat kematian yang
disebabkan perbuatan pelaku sebagaimana pada ayat (3) tidak dituju atau
dimaksudkan oleh pelaku,.yang dituju’ adalah-sekedar rasa sakit, luka atau
merusak Kkesehatan saja. Adapun yang membedakan -skripsi ini “Tinjauan
Hukum Pidana Islam Terhadap Pembunuhan Menyerupai Sengaja Hubungan
Dengan Pasal 351 Ayat (3) KUHP ” adalah skripsi ini lebih-memfokuskan pada
pengertian serta hubungan pembunuhan semi sengaja dengan pasal 351 ayat (3)
kuhp.sedangkan penelitian kami lebih fokus pada sanksi-atas_pembunuhan
syibhu al- ‘amd dalam perspektif fikih-jinayah.

b. Skripsi yang ditulis oleh Devison?®, mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, Jurusan Fakultas Syariah dan Hukum dengan judul
“Hukuman Diat Bagi Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja dalam Hukum
Islam dan Relevansinya dengan Hukum Pidana Indonesia” Berkesimpulan
bahwa menurut hukum pidana islam penjatuhan hukuman pembunuhan semi
sengaja adalah diat, sedangkan dalam hukum pidana indonesia dihukum sesuai
dengan pasal 359 KUHP. Kemudian Segi persamaan antara hukuman bagi
tindak pembunuhan semi sengaja dalam hukum pidana islam dan hukum pidana
Indonesia adalah apabila ada unsur pemaaf dari si korban atau keluarga maka

hukumannya adalah diat atau denda dan bentuk perbedaannya adalah bentuk

Devison, “Hukuman Diat Bagi Tindak Pidana Pembunuhan Semi Sengaja dalam Hukum
Islam dan Relevansinya dengan Hukum pidana Indonesia”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 1430 H/ 2008 M).
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nominalnya karena dalam hukum pidana islam berupa binatang, dan hukum
pidana indonesia hanya uang dan hukuman penjara. Dan sedikit perbedaan
lainnya dari hukum pidana islam dan hukum pidana Indonesia yaitu lama pidana
kurungan dalam hukum pidana Indonesia adalah maksimal enam bulan dan
apabila penyertaan pidana maka maksimal delapan bulan, sedangkan dalam
hukum pidana islam adalah tidak ada sama sekali untuk bentuk pidana
kurungan. Adapun yang membedakan skripsi ini dengan penelitian kami adalah
skripsi ini hanya lebih fokus membahas hukuman diat bagi tindak pembunuhan
semi sengaja dan relevansinya dengan hukum. pidana islam, Sedangkan
penelitian kami membahas tentang sanksi atas pembunuhan syibhu al- ‘amd
dalam perspektif fikih jinayah.

c. Jurnal-yang ditulis oleh Eka Triana®®, mahasiswi Universitas ‘Islam Negeri
Sumatera - Utara Medan, Jurusan Fakultas Syari’ah dan Hukum yang berjudul
“Sanksi Hukum Pelaku Pembunuhan-Karena lkrah (Studi Komparatif Hukum
Pidana Islam dan Hukum Pidana Positif)” Berkesimpulan bahwa sanksi
hukuman terhadap pelaku tindak pidana karena ikrah (paksaan) dalam hukum
islam lebih menitikberatkan pada tindak pembunuhan, dikarenakan adanya
ikrah atau paksaan tidak dapat mempengaruhi hukuman, oleh karena itu
hukuman atau sanksi yang dijatuhkan kepada pelaku adalah gisas, diyat dan
ta’zir. Sedangkan sanksi hukuman terhadap pelaku tindak pidana ikrah dalam
hukum positif, disebabkan karena adanya peniadaan pidana didalamnya
terdapat alasan pembenar dan pemaaf maka sanksi terhadap pelaku
pembunuhan karena ikrah dinyatakan lepas dari segala tuntutan sesuai kaidah
yang terdapat dalam pasal 48 KUHP. Adapun yang membedakan jurnal ini

dengan penelitian kami adalah dalam jurnal ini membahas sanksi hukum pelaku

2Eka Triana, “Sanksi Hukum Pelaku Pembunuhan Karena Ikrah (Studi Komparatif Hukum
Pidana Islam dan Hukum Pidana Positif)”, Al-Qanun 1, no. 3 (September 2020).
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pembunuhan karena ikrah sedangkan penelitian kami adalah sanksi atas
pembunuhan syibhu al- ‘amd dalam perspektif fikih jinayah

d. Jurnal yang ditulis olen Moh Alviyan®, mahasiswa IAIN Jember, Fakultas
Syari’ah yang berjudul “Tindak Pidana Penganiayaan yang Menyebabkan
Kematian Perspektif Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam” Berkesimpulan
bahwa dalam hukum islam ada beberapa macam jenis hukuman yaitu gisas,
diyat, ra’zir, kafarat, serta penghalangan terhadap wasiat dan warisan.
Penganiayaan Yyang ~menyehabkan kematian..dalam hukum Islam dapat
dikategorikan sebagai-pembunuhan disengaja yang tersalah (gatl al-kkata’).
Sedangkan dalam hukum positif sanksi atas penganiayaan. ada dua macam,
yaitupidana penjara dan pidana denda. Selain itu disertai pidana tambahan yang
dijelaskan dalam pasal 351-358 KUHP. Oleh karena itu hukum pidana Islam
dan-hukum pidana positif sama-sama melarang adanya tindakan penganiayaan
yang menyebabkan kematian dan telah-mengatur keduanya dengan memberikan
ancaman “hukuman tertentu. Kedua nya sama dalam merumuskan delik
penganiayaan yang menyebabkan kematian. Serta terdapat perbedaan diantara
keduanya mengenai hukuman untuk delik penganiayaan maupun pembunuhan
yaitu adanya hukuman penjara dalam hukum pidana positif, dan tidak adanya
hukuman penjara dalam hukum pidanaislam. Adapun yang membedakan jurnal
ini dengan penelitian kami adalah jurnal ini lebih membahas delik tindak pidana
penganiayaan yang menyebabkan kematian dalam hukum pidana Islam dan
hukum pidana positif, sedangkan penelitian kami membahas tentang sanksi atas

pembunuhan syibhu al- ‘amd dalam perspektif fikih jinayah.

3Moh Alviyan, “Tindak Pidana Penganiayaan yang menyebabkan Kematian Perspektif
Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam”, Rechtensudent Journal 1, no. 1 (April 2020).
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e. Skripsi yang ditulis oleh Mardian Ari Saputra®!, mahasiswa Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, Jurusan Fakultas Syari’ah dan hukum
dengan judul “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan
Karena Overmacht dalam Perspektif Figh Jinayah” Berkesimpulan bahwa
dalam menetapkan sanksi hukum bagi pelaku overmacht dalam tindak pidana
pembunuhan dalam figh jinayah lebih menitikberatkan pada tindak pidana
pembunuhan, karena adanya overmacht tidak dapat mempengaruhi hukuman.
Sanksi hukuman pelaku-pembunuhan overmacht dalam Islam terdapat
perbedaan menurut ulama, ulama Malikiyyah dan Hanabilah bagi orang yang
memaksa dan.dipaksa membunuh keduanya dihukum gisas alasannya keduanya
bersekutu, sedangkan menurut ulama Syafi’l hukuman bagiorang yang dipaksa
membunuh adalah 7a’zir dan menurut Abu Yusuf orang_yang memaksa dan
dipaksa hukumannya diyat karena pemaksa bukan pelaku yang terpaksa dasar
perbuatan bukan lahir dari dirinya.-Sanksi overmacht dalam. tindak pidana
pembunuhan dalam hukum pidana Indonesia, karena adanya peniadaan pidana
yang didalamnya terdapat alasan pembenar dan pemaaf maka pelaku tindak
pidana pembunuhankarena overmacht dinyatakan lepas dari segala tuntutan
sesuai dari kaidah yang terdapat dalam pasal 48 KUHP. Yang menjadi pembeda
skripsi ini dengan penelitian kami adalah, skripsi ini membahas tentang sanksi
pembunuhan karena overmacht, sedangkan penelitian kami membahas tentang

sanksi atas pembunuhan syibhu al- ‘amd dalam perspektif fikih jinayah.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis penelitian

$Mardian Ari Saputra, “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan
Karena Overmacht dalam Perspektif Figh Jinayah™, Skripsi (Palembang: Fak. Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang, 1439 H/ 2018 M).
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.®?

2. Metode Pendekatan

a.  Pendekatan Normatif, yaitu mengkaji masalah.yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis
dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.

b. Pendekatan Filosofis, yaitu suatu usaha mencari penjelasan dari konsep-konsep
ajaran dengan cara memeriksa dan-menemukan sistem: nalar. yang dapat
dipahami oleh-manusia.** Pendekatan ini dianggap relevan karena dilakukan
untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau hikmah yang terkandung dalam
doktrin-doktrin ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunah.®
3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a. Sumber Data Primer

%2Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.

33Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.

%Benny Kurniawan, “Studi Islam dengan Pendekatan Filosofis”, Skripsi (Jawa Tengah:
Fak. Tarbiyah IANU, 2015), h. 1.

%Toni Pransiska, “Meneropong Wajah Studi Islam dalam Kacamata Filsafat: Sebuah
Pendekatan Alternatif”, Intizar 23, no. 1 (2017): h. 172.
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Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.®® Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Kitab A/-Figh al-Islami wa Adillatuhukarya
Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, karena kitab ini secara khusus membahas
tentang pembunuhan syibhu al- ‘amd secara rinci dan detail.

Sumber Data Sekunder

Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga diperlukan
peneliti. Data sekunder-.itu biasanya tersusun._dalam bentuk dokumen-
dokumen.®” Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur
berupa kitab-kitab fikih jinayah baik klasik maupun- kontemporer, artikel,
jurnal,” pendapat-pendapat pakar, tokoh, maupun akademisi yang memiliki
perhatian tentang judul dari penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah-cara atau langkah untuk mendapatkan

data dalam penelitian.*® Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an,

hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang sanksi atas

pembunuhan syibhual- ‘amd dalam perspektif fikih jinayah.

Adapun  langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan

adalah:

a.

b.

C.

Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.
Mempelajari mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan
tersebut.

Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.

39.

%Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h.

37Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 39.
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung:

Alfabeta, 2013) h. 224.
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Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah ini
dari segi hukum Islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna
yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi dari penelitian ini.

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan
dalam hentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis isi (Content Analysis).
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian.

b. Hasil -klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan.

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan.

T

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini-adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui sanksi atas pembunuhan syibhu al-‘amd dalam perspektif
fikih jinayah
b. Untuk mengetahui implikasi penerapan sanksi atas pembunuhan syibhu al- ‘amd
dalam perspektif fikih jinayah
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan llmiah
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Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam
masalah pembunuhan syibhu al-‘amd serta menjadi referensi bagi para peneliti
lainnya.

b. Kegunaan Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat membantu mereka yang bingung atau belum

mengetahui bagaimana sanksi atas' pembunuhan syibhu al- ‘amd dalam perspektif

fikih jinayah.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG FIKIH JINAYAH

A. Definisi Jinayah

Jinayah secara etimologi berasal dari kata bahasa arab L_SA - &> jJamaknya
&Ll yang berarti kesalahan dan kejahatan.! Yaitu perilaku yang membahayakan
jiwa atau selainnya yang diwajibkan atasnya hukuman duniawi. Sementara itu,
secara terminologi jinayah.adalah segala perbuatan yang di larang syariat dan
diancam oleh Allah-swt. dengan hudud atal ta’ziz> Dan asalnya pada jinayah
adalah penyerangan.terhadap jiwa seseorang, badan, kehormatan, akal, atau harta
yang dengannya diwajibkan gisas, diyat, Audud, ataupun ta’zir.

Dalam" kitab a/-Ta’rifat al-Fighiyyah jinayah adalah setiap perbuatan
terlarang.yang meliputi merugikan diri sendiri atau orang lain.* Kemudian al-
Zuhaili - menjelaskan definisi dari jinayah atau jarimah secara bahasa adalah dosa
atau maksiat, atau kejelekan yang dilakukan setiap orang.* Sedangkan menurut
istilah syara’, jinayah memiliki dua pengertian umum dan Khusus. Pengertian
umum jinayah adalah segala perbuatan yang diharamkan secara syara’, baik
perbuatan itu terjadi pada jiwa, harta, atau yang lainnya. Sedangkan pengertian
khusus jinayah, yaitu pengertian khusus para fugaha adalah segala pelanggaran atau

penganiayaan terhadap jiwa manusia atau anggota tubuhnya yaitu pembunuhan,

Muhammad Rawas Qal’aji dan Hamid Sadiq Qunaibi, Mujam Lugah al-Fuqaha (Cet. 11,
t.t.p.: Dar al-Nafais li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1408 H/ 1988 M), h. 146.

Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausiu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5
(Cet. I; t.t.p.: Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 7.

3Muhammad ‘Amim al-Thsan al-Mujaddidi al-Barakati, a/-Ta’rifat al-Fighiyyah (Cet. 1,
Pakistan: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 72.

“Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, AL-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7 (Cet. 1V;
Damaskus: Dar al-Fikri, 1433 H/ 2011 M), h. 5611.

19
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pelukaan, atau pencederaan.® Dalam Kitab Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa
Taudih Mazahib al-Aimmah dijelaskan bahwa jinayah secara bahasa artinya dosa
dan kesalahan. Secara istilah jinayah merupakan semua tindakan aniaya terhadap
jiwa maupun harta, akan tetapi dikhususkan lagi dalam pengertian fukaha dengan
sesuatu yang menyakiti badan atau tubuh, adapun kejahatan terhadap harta benda
disebut gasab, merampas atau merampok, mencuri, korupsi, dan merusak.® Al-
Mawardi mendefinisikan jarimah sebagai larangan-larangan syariat yang Allah swit.
mengancamnya dengan fadatau ta zir." Dalam Kitab-a/-Nihayah i Garib al-Hadis
jinayah adalah dosa dan-kejahatan dan apa yang dilakukan seseorang dimana
diwajibkan atasnya hukuman atau gzsas di dunia dan akhirat.®

Berdasarkan definisi dari ulama di atas dapat disimpulkan bahwa jinayah
adalah segala perbuatan yang dilarang oleh syariat baik itu terhadap jiwa seperti
pembunuhan, pelukaan, atau pencedaraan, atau terhadap harta seperti gasab,
merampas, merampok, atau mencuri, yang diancam dengan hukuman gisas, diyat,

hudud, ataupun ta’zir.

B. Jenis-jenis Jinayah

Adapun jenis-jenis jinayah atau jarimah sebagai berikut :
1. Jinayah atau jarimah berdasarkan jenis hukuman atau sanksinya terbagi

menjadi tiga macam, yaitu:®

SWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5611.

_ 5Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 4 (al-Qahirah: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 1423 H/ 2003 M), h. 191.

"Abu al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Muhammad ibn Habib al-Basri al-Mawardi, a/-
Ahkamu al-Sultaniyyah, (al-Qahirah: Dar al-Hadis, t.th.), h. 322.

8Majd al-Din Abu al-Sa’adat al-Mubarak ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad
ibn ‘Abdu al-Karim al-Syaibani al-Jazari ibn al-Asir, al-Nihayah i Garib al-Hadis, Juz 1 (Beirut:
al-Maktabah al-‘Alamiyyah, 1399 H/ 1979 M), h. 309.

®Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, h. 11.
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a. Jarimah gisas

Qisas secara etimologi adalah mengikuti jejak. Yang dimana kata ini
digunakan untuk menunjukkan kata hukuman, karena orang yang menuntut gisas
mengikuti jejak kejahatan pelaku, kemudian dilukai seperti luka korban.'® Kata ini
juga diartikan sebagai kesamaan atau kesepadanan. Sehingga dari pengertian ini
dapat diambil pengertian gisas secara terminologi atau syariat adalah pembalasan
atau penghukuman pelaku sama dengan apa yang telah ia lakukan, yaitu dibunuh.

Al-Tuwaijiri menjelaskan bahwa jarimah -gisas dapat ditegakkan pada
kejahatan terhadap jiwa, melukai tubuh, dan._potong anggota tubuh. Pada
kesengajaan kejahatan tersebut hukumannya gisas, yaitumenghukum pelaku sesuai
yang dilakukannya terhadap korban, kecuali jika mereka bersepakat untuk
membayar diyat.'* Jadi, makna gisas adalah hukuman atau sanksi kepada pelaku
kejahatan yang prinsip ditegakkan hukumnya adalah kesamaan-atau kesetaraan.
Orang yang membunuh akan dibunuh, yang melukai akan dilukai, yang dipotong
akan dipotong, yang tentunya kadar atau ukuran hukumannya disamakan dengan
apa yang pelaku perbuat. Allah swt. berfirman tentang disyariatkannya gisas dalam

Q.S. al-Bagarah/2: 178.

S 5 el e 0 68
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan)
gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh.*?

Diwajibkannya penegakkan gisas bagi orang-orang yang beriman menjadi

dalil akan di syariatkannya gisas agar dapat ditegakkannya keadilan dan maslahah

1°Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5661.

“Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 11.

12Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h.
27.



22

serta menjauhi dari kemudharatan dalam kehidupan bermasyarakat. Allah swt.

berfirman Q.S. al-Bagarah/2: 179.
b.a% v&w T 150 a5 U,mm 3 (.Q}
Terjemahnya:

Dan dalam gisas itu ada (Jamlnan) kehldupan bagimu, wahai orang-orang
yang berakal, agar kamu bertakwa.*®

Qisastidak wajib ditegakkan pada pembunuhan atau pelukaan kecuali telah
dipenuhi beberapa syarat. Adapun syarat wajib di tegakkannya gisasyaitu :'4
1) Orang yang terbunuh-atau dilukai adalah orang yang terjaga darahnya.
2) Pelaku atau pembunuh adalah seorang mukallaf yaitu dewasa dan berakal.
3) Orang yang terbunuh atau dilukai sama derajatnya dengan pelaku pada
agama, kebebasan atau merdeka, serta perbudakan.
4) Pelaku atau pembunuh bukan orang tua dari orang_yang dibunuh atau
dilukai, baik itu ayah atau ibu, maupun kakek atau nenek.

Dari syarat-syarat di atas dapat diketahui bahwa gisas tidak berlaku apabila
korban merupakan pezina yang telah menikah, orang yang murtad, atau kafir,
karena darah mereka halal untuk dibunuh sebab kejahatan mereka. Begitu pula pada
anak kecil atau orang gila, mereka tidak di jatuhi hukuman gisas sebab akal mereka
belum sempurna. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw.

G ol o5 L B el ey e B ol e 6 0 4l
P(esdand olg)) lang

Artinya:
Pena pencatat dosa diangkat dari tiga orang yaitu orang tidur sampai ia
bangun, anak kecil sampai ia dewasa, dan orang gila sampai ia berakal.

BKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.
14Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaju al-Muslim (al-Qahirah: Dar al-Salam li al-Taba’ah
wa al-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-Tarjamah, 1427 H/ 2007 M), h. 405.

15Abu ‘Tsa Muhammad bin Isa al-Tarmizi, al-Jami’ al-Kabir, Juz 3 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Garb al-Islami, 1416 H/ 1996 M), h. 93.
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Selain itu, hukuman gisas juga tidak berlaku apabila muslim membunuh
seorang kafir, ataupun seorang merdeka yang membunuh budak karena derajat nya

berbeda. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw.
16(L..§)B=:j\ °b)) ;&i aﬂ/a p) Jig.i ‘g :)Bf
Artinya : (..LM

Seorang muslim tidak dibunuh karena (membunuh) orang kafir.

Oleh karena itu, gisas dapat ditegakkan apabila syarat-syarat yang telah di
sebutkan tadi telah terpenuhi. Kemudian hikmah dari disyariatkannya hukuman
gisas bagi pelaku kejahatan adalah untuk ‘mencegah melakukan perbuatan
kejahatan, karena semata-mata perintah dan larangan tidak cukup bagi sebagian
orang untuk berhenti dari larangan-larangan Allah swt., dan dalam penegakkan
hukuman gisas akan tercipta keamanan bagi masyarakat, perlindungan terhadap
darah atau jJiwa manusia, mencegah dari perbuatan keji seperti-pembunuhan,
mencegah dari permusuhan, sebagai penyembuh atau menenangkan hati keluarga
dari korban,-bentuk perwujudan dari-keadilan dan keamanan, menjaga umat dari
kebiadaban orang membunuh orang-orang yang tak bersalah yang-menyebabkan
ketakutan dan kesedihan, serta menjadi efek jera bagi pelaku agar tidak mengulangi
kejahatannya lagi.

b. Jarimah Audud

Hudud merupakan jamak dari had yang secara bahasa artinya penghalang.
Sanksi dan hukuman disebut 4udud. Yang dimana hukuman tersebut sebagai
penghalang atau pencegah dari melakukan tindakan-tindakan yang bisa
menyebabkan tegaknya Audud atau sanksi tersebut.’” Menurut al-Tuwaijiri Audud

adalah hukuman yang telah ditentukan oleh syariat, yang diwajibkan untuk hak

'°Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahif al-Bukhari, Juz 6 (Cet.
V; Dar Ibn Kasir, 1414 H/ 1993 M), h. 2534.

1"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5274.
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Allah, untuk melindungi masyarakat.'® Allah swt. berfirman dalam Al-Qur’an Q.S.
Al Bagarah/2: 187.
L 7. 14 4° & 2 8 P
Bgiras Do bl ed> G

Terjemahnya:
ltulah ketentuan (4udud) Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.*®

Hudud secara istilah menurut istilah ulama Hanafiyyah adalah sanksi atau
hukuman yang telah ditetapkan dan wajib dilaksanakan sebagai hak Allah swt. Oleh
karena itu, ta’zir tidak disebut sebagai /udud. karena tidak ditetapkan atau
ditentukan. Begitu pula dengan- gisas tidak dapat disebut sebagai Audud, karena
walaupun sudah- ditetapkan dan ditentukan, akan tetapi- gisas merupakan hak
manusia dan bukan hak Allah swt.?’ Sehingga dalam gisas boleh terjadi pemaafan
atau perdamaian baik itu dengan diyat maupun tanpa diyat, sedangkan dalam Audud
tidak ada yang dinamakan pemberian maaf karena Audud merupakan hak Allah
swt., sehingga apabila seseorang terjatuh ke dalam kejahatan-yang hukumannya
telah ditetapkan yaitu Audud, maka hukum harus ditegakkan. Allah swt. berfirman

dalam Q.S. al-Maidah/5: 38.
oS L Al AT 02 IS BSG T edad

-

T5ala806 25075 (51015
Terjemahnya :
Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya (sebagai) balasan -atas perbuatan yang mereka lakukan dan
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, mahabijaksana.?*

Kemudian yang dimaksud dengan hak Allah swt. adalah hukuman atau
sanksi tersebut disyariatkan untuk menjaga kehormatan, nasab, harta, akal, dan jiwa

dari gangguan. Sedangkan Audud secara istilah menurut jumhur ulama selain ulama

¥Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 11.

¥Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.
2Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5274.
2lKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 114,
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Hanafiyyah adalah hukuman atau sanksi yang telah ditentukan dan ditetapkan oleh
syariat baik itu hak Allah swt. maupun hak manusia.?? Jarimah Audud terdiri dari :
had perzinaan, had qadzaf, had pencurian, had perampokan atau pembegalan, Aad
minuman keras, dan lain sebagainya. Menurut ulama Hanafiyyah jarimah Audud
cuma ada 5 yaitu : hadpencurian, hadperzinaan, Aad meminum khamr, Aad mabuk-
mabukan, dan f4ad qadzaf. Adapun had pembegalan masuk di cakupan tindak
pencurian dengan makna yang lebih umum. Menurut ulama jumhur selain
Hanafiyyah, jarimah Audidada 7 macam yaitu ditambah dengan Aad gisas dan had
murtad. Dengan pertimbangan bahwasanya Audud adalah-hukuman atau sanksi
yang telah ditentukan dan ditetapkan oleh Allah swt.-sehingga tidak boleh ada
seorang -pun-yang boleh melanggarnya. Juga dengan pertimbangan bahwa
sesungguhnya Audud berdasarkan pendapat yang lebih benar, apabila mencakup
hak-hak-Alfah swt. dan hak-hak manusia diantaranya adalah gisas.**
‘Hududtidak wajib ditegakkan pada kejahatan apabila syarat tidak terpenuhi.

Adapun syarat wajib di tegakkannya Audud yaitu:**

1) Taklif (baligh dan berakal)

2) Berdasarkan pilihan sendiri dan tanpa paksaan

3) Mengetahui keharaman perbuatan yang ia perbuat

Hikmah dari disyariatkannya #Awudid adalah mencegah dan menjauhi

manusia dari melakukan kejahatan, memberi efek jera terhadap pelakunya,
kemudian sebagai pembersih dosa dari perbuatan yang telah dilakukan. Allah swt.
menyariatkan hukuman ini tidak lain untuk menjaga kemaslahatan manusia di dunia

maupun di akhirat, baik itu penjagaan terhadap jiwa, nasab, akal, kehormatan, dan

22\ahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5275.
ZWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5275.

~ **Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahil Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil:
Mazahib al-Aimmah, Juz 4, h. 14.
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lain sebagainya. Selain itu, ditegakkannya hukuman Audud ini dilakukan dengan
tujuan keadilan, oleh karenanya dalam penegakkan hukuman ini tidak ditentukan
melampaui batas yang berhak di berikan kepada si pelaku. Sehingga Allah swt.
tidak menetapkan hukuman kebiri bagi pezina, kemudian hukuman potong lidah
bagi yang suka berbohong, yang menjadi bukti akan kasih sayang dan rahmat Allah
swt. agar sistem kehidupan di dunia ini berjalan dengan lancar.

c. Jarimah ta’zir

Ta’zir secara bahasa adalah penghalang. Dan.diantaranya artinya penolong,
karena ia mencegah dan menghalangi pelaku atau musuhnya dari menyakitinya.?
Kemudian ta’zir secara istilah adalah hukuman atau sanksi-yang disyariatkan atas
kemaksiatan atau kejahatan yang tidak ada di dalamnya hukum- 4ad, serta tidak ada
katarat, baik itu kejahatan terhadap hak Allah swt. maupun kejahatan terhadap hak
manusia.?® al-Tuwaijiri mengartikan jarimah ta’zir sebagai-pengajaran atau
pendisiplinan terhadap pelaku kejahatan-yang hukumannya belum. disyariatkan
ukuran atau kadarnya, yang ditentukan oleh hakim.?’

Hukuman ‘a’zr ditegakkan pada kejahatan seperti meninggalkan sholat,
riba, membuang najis ataupun kotoran di jalanan, korupsi, suap, bermesraan dengan
wanita selain istri akan tetapi tidak sampai jima’, mencuri dibawah batas nishab,
mencemarkan nama baik, memukul orang lain dan lain sebagainya dari kejahatan-
kejahatan yang menyakiti orang lain. Kemudian untuk syarat ditegakkannya
hukuman ta’zir ini adalah berakal. Baik itu laki-laki atau perempuan, maupun

muslim atau kafir. Bahkan anak kecil asal mereka berakal melakukan kejahatan

BWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5591.
2Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5591.
Z’'Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
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dapat dikenakan hukuman ¢a ’zir, akan tetapi hukuman za’zirnya bersifat mendidik
atau memberi pelajaran.

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya hukuman ta’zir merupakan
hukuman yang tidak ditetapkan dan- tidak ditentukan kadar hukumannya oleh
syariat, yang hukuman atau kadarnya ditentukan oleh hakim, yang ditujukan
sebagai pencegah dan memberi pelajaran agar pelaku tidak mengulangi perbuatan
kejahatan tersebut.

2. Jinayah menurut jenis-bahayanya dibagi menjadi tiga,?® yaitu:
a. Jinayah atau kejahatan-terhadap jiwa (yaitu pembunuhan)

Jinayah terhadap jiwa ini terbagi menjadi tiga macam,.yaitu pembunuhan
sengaja, pembunuhan syibhu al- ‘amd, dan pembunuhan tidak sengaja.

b. Jinayah atau kejahatan terhadap selain jiwa (yaitu pelukaan, atau pemotongan,
atau-pemukulan)

Ulama Hanafiyyah membagi jinayah terhadap selain jiwa menjadi 2 macam:
yaitu sengaja dan tidak sengaja. Mereka tidak menganggap adanya syibhu al- ‘amd
pada kejahatan selain jiwa, karena syibhu al-‘amd bergantung pada alat
kejahatannya, dan pembunuhan berbeda-beda karena diukur dari jenis alat yang
digunakan untuk membunuh. Sedangkan dalam kejahatan terhadap selain jiwa tidak
melihat kepada jenis alat yang digunakan untuk menyakiti, melainkan dilihat dari
akibat yang muncul akibat kejahatan tersebut. Sehingga ulama Hanafiyyah tidak
menganggap adanya syibhu al- ‘amd dalam kejahatan terhadap selain jiwa. Berbeda

dengan jumhur ulama yang menganggap adanya itu.?°

8Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5612.
2Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5737.
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c. Jinayah atau kejahatan terhadap sesuatu yang dari satu sisi dapat dinamakan
jiwa, dan dari sisi lain tidak dapat dinamakan sebagai jiwa, seperti tindak
kejahatan terhadap janin.

Pada kejahatan ini pada satu sisi dianggap kejahatan terhadap jiwa karena
janin merupakan manusia, dan pada satu sisi tidak dianggap sebagai kejahatan
terhadap jiwa karena belum keluar dari ibunya, dan kejahatan ini di istilahkan
sebagai aborsi.®® Yaitu apabila seseorang memukul perut atau bagian tubuh yang
lain seorang wanita hamil, atau meneriaki sehingga.kaget, baik dengan sengaja

maupu tidak sengaja, sehingga mengalami keguguran.

C. Pengertian Pembunuhan

Pembunuhan secara etimologi diambil dari kata j_}iu 3 JJ yang artinya
membunuh - jiwa.>!  Secara terminologi - pembunuhan adalah perbuatan
menghilangkan yaitu membunuh atau mematikan jiwa. Atau perbuatan dari
manusia _yang. menghilangkan Kkehidupan, yaitu tindakan yang  merusak atau
meruntuhkan bangunan kemanusiaan.®? Dalam kitab Sahih Figh-al-Sunnah wa
Adillatubu wa Taudih Mazahib al-Aimmah dijelaskan bahwa pembunuhan
merupakan perbuatan seseorang melenyapkan nyawa, atau melenyapkan jiwa
seseorang akibat dengan perbuatan orang 1ain.®® Al-‘Audah menjelaskan bahwa
pembunuhan adalah perbuatan seseorang yang dengannya melenyapkan kehidupan,

atau menghilangkan jiwa manusia oleh perbuatan manusia lainnya.** Sehingga

30¢Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz
2 (Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), h. 5.

3IMuhammad Rawas Qal’aji dan Hamid Sadiq Qunaibi, Mu jam Lugah al-Fuqaha, h. 325.
32Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5613.

~ PAbu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahilh Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil:
Mazahib al-Aimmah, Juz 4, h. 192.

34 Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz
2.h. 6.
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dapat diambil kesimpulan bahwa pembunuhan adalah perbuatan seseorang yang

menyebabkan hilangnya nyawa orang lain, baik di sengaja maupun tidak.

D. Hukum Pembunuhan

Pembunuhan hukumnya haram, karena merupakan perbuatan yang
menghilangkan nyawa dan merusak kehidupan manusia. Sebagaimana dalam

firman Allah swt. dalam Q.S al-Isra/17: 33.

SN AT g ST AT

~

Terjemahnya:
Dan janganlah. kamu membunuh orang yang  diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar.*

Kemudian Allah swt. berfirman tentang pembunuhan yang pertama kali

dilakukan oleh manusia di muka bumi ini dalam Q.S. al-Maidah/5: 27.

J6 28T s Ty teast i v 68 5l s T ﬁw WERHY

LT 5 G 6 T

Terjemahnya:
Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban,
maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
diterima dari yang lain (Qabil). la berkata (Qabil): "Aku pasti
membunuhmu!*. Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima
(korban) dari orang-orang yang bertakwa".

Kejadian pembunuhan yang dilakukan Qabil terhadap saudaranya menjadi
dalil akan haramnya tindakan pembunuhan ini karena menyakiti dan menganiaya
hak manusia. Apalagi pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja terhadap
seseorang yang terjaga darahnya merupakan kejahatan yang sangat besar dan
termasuk dalam dosa — dosa besar yang diancam dengan hukuman di dunia maupun

di akhirat, karena perbuatan ini merusak ciptaan Allah di bumi seakan-akan seperti

3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 112,



30

telah membunuh semua manusia di bumi serta menggangu ketentraman kehidupan
bermasyarakat. Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Maidah/5: 32.
ﬂ\dgszww L g8 o & ) J&LM.SJ.SJJA
i 21 5 GG
Terjemahnya:
Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa
barangsiapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh

orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di’bumi, maka seakan-akan
dia telah membunuh semua manusia.’®

Kemudian Rasulullah-saw. bersabda tentang-dosa-dosa besar yang dimana

dosa pembunuhan disebutkan setelah dosa menyekutukan Allah swit.

o

06 5 i 35 Al Bskeg 0 BRI KD 3T
Pslslhas) QJ}“ 343
Artinya:
Dosa hesar yang paling besar : Menyekutukan Allah, membunuh jiwa,
durhaka kepada kedua orang tua, dan perkataan bohong, atau beliau
bersabda: saksi palsu.

Pembunuhan asal hukumnya-adalah haram, akan tetapi boleh dilakukan
kepada sebagian orang yang telah dihalalkan untuk dibunuh seperti kafir harbi yang
tidak memberi jizyah, orang yang telah menikah dan berzina, orang yang
membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, orang yang murtad dan belum bertaubat.
Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw.
wa 2555 12 o, JwOﬁsﬁxgixwﬁyﬁ
Ll UM 255 855 3 S il 6 £5 5 0ie

(S o)) qbﬂ“ G A
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3’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113.

%Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 6 (Cet.
V; Dar Ibn Kasir, 1414 H/ 1993 M), h. 2519.

3% Ahmad bin ‘Ali bin Syw’aib bin ‘Ali bin Sinan bin Bahri bin Dinar Abu ‘Abdu al-Rahman
al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 8 (Cet. I; Qahirah: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1348 H/ 1930
M), h. 23.
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Artinya:
Tidak halal membunuh seorang muslim kecuali pada salah satu dari tiga hal:
Seorang pezina yang sudah menikah maka di rajam, seseorang yang
membunuh muslim dengan sengaja, dan seseorang yang keluar dari islam
dan melawan Allah dan rasul-Nya maka dibunuh atau disalib atau
diasingkan dari negerinya.

Imam Al-Syafi’i membagi hukum pembunuhan menjadi lima yaitu:*°

1. Wajib: Membunuh murtad apabila belum bertaubat, dan kafir harbi apabila
belum masuk islam atau belum membayar jizyah.

2. Haram: Membunuh seseorang yang terjaga darahnya tanpa hak.

3. Makruh: Seorang mujahid yang membunuh Kerabat nya yang kafir akan
tetapi tidak menghina Allah dan Rasul-Nya.

4. Sunnah: Seorang mujahid yang membunuh kerabat nya yang kafir dan
menghina Allah dan Rasul-Nya.

5. Mubah: Membunuh orang yang berhak di gisas, seorang imam membunuh
musuh yang tertawan apabila ada maslahah di dalamnya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hukum membunuh adalah haram, akan
tetapi yang dimaksud pembunuhan yang diharamkan disini adalahvpembunuhan
secara zalim, yaitu membunuh seseorang yang terjaga darahnya tanpa hak, karena
merupakan tindakan menghilangkan nyawa serta merusak kehidupan, kecuali
beberapa hal yang membuat darah seseorang halal untuk dibunuh seperti pezina
yang sudah menikah, akan tetapi dalam membunuhnya tidak serta merta di bunuh
secara semena-mena, melainkan dengan tuntunan syariat yang telah ditetapkan oleh

syariat islam seperti hukuman gisas, hudud, maupun ta zir.

E. Jenis-jenis Pembunuhan dan Sanksinya

Pembunuhan terbagi menjadi tiga jenis yaitu:

1. Pembunuhan sengaja

40Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbini al-Syafi’i, Mugni al-Muhtaj
ila Ma’ritah Ma’ani Alfaz, Juz 5 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/ 1994 M), h. 212.
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Pembunuhan sengaja adalah pembunuhan yang dimana pelaku bermaksud
membunuh manusia atau seseorang yang terjaga darahnya dengan alat yang pada
dasarnya dapat membunuh, kemudian orang tersebut meninggal.** Dalam definisi
yang lain pembunuhan sengaja menurut jumhur ulama adalah memukul dengan
benda yang tajam atau tidak tajam, akan tetapi dapat menghilangkan nyawa.
Adapun benda tajam yaitu sesuatu yang dapat memotong dan menembus dalam
badan seperti pisau, pedang, dan semisalnya. Sedangkan benda yang tidak tajam
yaitu sesuatu Yyang pada-.umumnya dapat .melenyapkan nyawa ketika
menggunakannya seperti-batu besar dan kayu.besar.** Ulama dari kalangan
Syafi’iyyah dan Hanabilah mengartikan pembunuhan sengaja sebagai Perbuatan
yang sengaja menyerang seseorang dengan senjata yang pada dasarnya membunuh
seperti senjata yang dapat melukai ataupun sesuatu yang berat, baik 'secara langsung
maupun-Karena sebab (tidak langsung) contohnya seperti besi, senjata, kayu besar,
jarum pada bagian yang vital atau pada bagian yang tidak vital seperti pada paha
atau bokong yang menyebabkan bengkak dan sakit berujung pada kematian, atau
memotong jari-jari manusia dan berujung pada kematian.*?

Menurut ulama dari kalangan Malikiyyah pembunuhan sengaja adalah
pembunuhan yang dimana pelaku bermaksud membunuh secara langsung dengan
memukul menggunakan benda tajam atau benda yang berat, atau dengan sebab
(tidak langsung) dengan membakar, menenggelamkan, mencekik, meracuni dan
lain sebagainya. Atau mencegah seseorang dari makan dan minum dengan tujuan
agar orang tersebut mati atau dengan tujuan menyiksa, baik menggunakan alat yang

pada dasarnya dapat membunuh maupun tidak membunuh, jika ia lakukan

“IMuhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5 ,
h. 17.

~ **Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil:
Mazahib al-Aimmah, Juz 4, h. 192.

43Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5619.
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pembunuhan tersebut karena permusuhan atau marah, bukan karena mendidik.*
Sehingga ulama Malikiyyah berdasarkan pengertian ini tidak menganggap adanya
pembunuhan syibhu al-‘amd. Sedangkan ulama dari kalangan Hanafiyyah
mendefinisikan pembunuhan sengaja sebagai pembunuhan yang dimana pelaku
memang sengaja memukul orang lain dengan senjata, seperti pedang, pisau,
tombak, peluru, atau apa yang bisa digunakan sebagai senjata dalam merobek
bagian-bagian tubuh seperti kayu yang tajam atau runcing, batu, api, dan jarum pada
bagian yang vital.*®

Membunuh. seseorang dengan sengaja_merupakan tindakan pidana
kejahatan yang paling tinggi tingkatannya, dan merupakan salah satu dari dosa-dosa
besar yang Allah swt. ancam dengan hukuman di akhirai kelak. Allah swi.
berfirman.dalam Q.S al-Nisa/4: 93.

ARty Gy e AT Ciak s s s Al el Wi B s

Terjemahnya:

Dan barang siapa membunuh seorang yang beriman dengan. sengaja, maka

balasannya ialah neraka jahannam, dia kekal di dalamnya: Allah murka
kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan azab yang besar baginya.*®

Kemudian dalam hadis Nabi saw. tentang perkara yang pertama kali di hisab

di akhirat kelak adalah darah manusia yaitu pembunuhan.

s ly,) S8 @ w635 0 Gk G

Artinya:
Perkara pertama yang diadili di antara manusia adalah mengenai darah
(Pembunuhan).

4Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5620.
“Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5617.
46Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.

47 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim,
Juz 5 (Turki: Dar al-Tiba’ah al-‘Amirah, 1334 H/ 1915 M), h. 107.
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Ini menjadi dalil akan haramnya perbuatan pembunuhan disengaja ini,
sebagaimana syariat islam ini menetapkan sanksi atau hukuman pembunuhan
sengaja ini di dunia dan di akhirat untuk menjaga kemaslahatan kehidupan dunia
maupun di akhirat jauh dari kemudharatan.

Para ulama bersepakat bahwa pelaku pembunuhan sengaja diancam dengan
tiga hukuman yaitu dosa dan azab dari Allah swt. yang diancam akan kekal di
neraka jahannam, hukuman gisas, kemudian larangan mendapat hak warisan.*
Adapun sanksi atau hukuman dari pembunuhan. sengaja ini adalah gisas

berdasarkan dalam firman-Allah swt. dalam Q.S al-Bagarah/2: 179.
ST 3 foladll K S TR 50T 0
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman ! Dlwajlbkan atas kamu(melaksanakan)
gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh.#®

Serta dalil dalam Al-Qur’an tentang gisas jiwa Q.S al-Maidah/5: 45.
e I ) RO g Vet
Terjemahnya:

Dan kami telah tetapkan bagl mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa
(dibalas) dengan nyawa.>

Syarat tegakkannya gisas bagi tindak pidana pembunuhan sengaja adalah
sebagai berikut :>*
a. Adanya unsur kesengajaan.
b. Pelaku pembunuhan adalah orang yang telah mukallaf.
c. Adanya kehendak sendiri pelaku dan tanpa adanya paksaan, akan tetapi dalam

syarat ini masih ada perselisihan ulama didalamnya.

48Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5660.
49Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.
S0Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115.

~ **Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahilh Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil:
Mazahib al-Aimmah, Juz 4, h. 197-206.
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d. Korban merupakan orang yang terjaga darahnya.

e. Pelaku bukan merupakan keturunan ke atas dari korban (ayah dan ibu, atau
kakek dan nenek).

f. Adanya kesetaraan derajat antara pelaku dan korban baik dari agama, kebebasan
atau merdeka, maupun perbudakan.

g. Kesepakatan wali korban atas ditegakkanya hukuman gisas.

Apabila syarat-syarat di atas telah terpenuhi, maka pelaku pembunuhan
gisas wajib di tegakkan ‘gisas.-atasnya. Selainhukuman gisas bagi pelaku tindak
pidana pembunuhan sengaja, hukuman larangan.mendapat-hak waris dan wasiat
juga berlaku atasnya sebagai konsekuensi atas tindakan yang pelaku perbuat.
Kemudian untuk hukuman grsas, hukuman pelaku pembunuhan sengaja dapat
diganti menjadi hukuman diyat apabila wali atau keluarga korban mengampuni dan
memaafkan si pelaku pembunuhan sengaja ini. Bahkan apabila-keluarga korban
memaafkan perbuatan pelaku tanpa disyaratkan adanya pembayaran diyat maka itu
lebih baik di sisi Allah swt., sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw.

Panl e s B b @045 V) b 235 6 ganaalen o2 32 Y,
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Artinya:
Tidak ada seorang hamba pun yang memaafkan suatu kezaliman karena
mengharap  keridaan ~ Allah,Melainkan  Allah  akan meninggikan
kedudukannya dengannya sebagai bentuk kemuliaan.

Hukuman ¢a’zir juga dapat menjadi hukuman pengganti gisas untuk pelaku
pembunuhan sengaja seperti di cambuk, atau di penjara, di tegur, dan lain
sebagainya dari ketentuan hakim. Akan tetapi dalam hukuman ta’zir, ulama
berbeda pendapat apakah hukuman ini wajib atau boleh di lakukan apabila gisas

tidak ditegakkan. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa ta’zir wajib di tegakkan

S2Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal, Juz 3 (Cet. I; t.t.p.:
Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 208.
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pada pelaku tindak pembunuhan sengaja apabila gisas tidak di tegakkan atasnya,
yaitu dengan di cambuk sebanyak 100 kali dan di penjara selama setahun,
sedangkan jumhur ulama berpendapat hukumnya boleh dan diserahkan kepada
hakim sesuai dengan kebijakan dan ketentuannya berdasarkan kemaslahatan, yaitu
dengan penjara, dipukul atau dicambuk, atau ditegur.®

Pelaku pembunuhan sengaja apabila bertaubat maka taubatnya di terima di

sisi Allah swt. Sebagaimana dalam Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 48.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya -~ Allah  tidak akan mengampuni (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik), dan' Dia-mengampuni apa (dosa) yang
selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa
memp&rsekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang
besar.

Akan tetapi hukuman gisas tetap berlaku kecuali wali atau-keluarga korban
memaafkannya dengan syarat hukuman diyat atau memaafkannya tanpa syarat.
Karena dalam pembunuhan sengaja ini ada tiga hak yang harus dipenuhi bagi si
pembunuh, yaitu hak kepada Allah swt., hak kepada wali atau keluarga korban, dan
hak kepada korban yang dibunuh. Apabila si pelaku pembunuhan sengaja ini
bertaubat kepada Allah swt., maka hak kepada Allah swt. telah gugur atau
terpenuhi. Kemudian apabila pelaku diberi sanksi atau hukuman baik itu gisas, atau
diyat, atau pemberian maaf oleh wali atau keluarga korban, maka hak kepada wali
atau keluarga korban telah terpenuhi. Maka tersisa hak kepada korban yang
terzalimi, dan agar hak korban yang dibunuh ini gugur atau terpenuhi sulit untuk

dilaksanakan, karena si korban telah meninggal, maka ini bergantung pada

>3Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5718.
S4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 86.
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kehendak Allah swt. apakah pelaku pembunuhan ini diampuni di hari kiamat ini

atau tidak. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Zumar/39: 53.
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Terjemahnya:

Katakanlah, Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- dosa semuanya. Sungguh, Dialah
Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.>®

2. Pembunuhan tidak sengaja

Pembunuhan tidak sengaja adalah pembunuhan. yang terjadi ketika
seseorang melakukan sesuatu, kemudian tidak sengaja menimpa seseorang yang
terjaga darahnya lalu orang tersebut meninggal, seperti seseorang yang melempar
hewan buruan kemudian menimpa seseorang dan menyebabkan®kematian.*® al-
Sayyid-Salim mendefinisikan pembunuhan tidak sengaja sebagai. pembunuhan
yang terjadi tanpa ada maksud untuk melakukan tindak pembunuban terhadap
seseorang.®” ‘Kemudian menurut al-Zuhaili pembunuhan- tidak sengaja adalah
pembunuhan yang dimana tidak ada maksud dalam menyakiti dan membunuh
korban, seperti seseorang yang terjatuh kemudian menimpa orang lain lalu
meninggal, atau seseorang yang melempar hewan buruan lalu mengenai manusia.>®

Diantara bentuk pembunuhan tidak sengaja adalah seperti seseorang yang
melempar hewan buruan dengan batu, akan tetapi batu tersebut meleset dan
menimpa seseorang, lalu orang tersebut meninggal akibat lemparan tersebut.

Contoh lainnya seperti seseorang yang membunuh seorang muslim pada waktu

SSKementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 464,

*Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5 ,
h. 53.

~ "Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudih
Mazahib al-Aimmah, Juz 4, h. 216.

8Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5734.
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perang karena mengira adalah orang kafir. Dalil penetapan dari pembunuhan tidak

sengaja ini berdasarkan Q.S. al-Nisa/4: 92. .
Bos V) Gaks i of - }«J L8 g

Terjemahnya:
Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh Seorang yang
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja).>®

Dan dalil dari hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Mahmud bin Labid
ra. berkata:
\ 6)& ML:M*S\ st Bala2
('.Lw 5 4 &L& A L;L,a 5&\ J peoy
60(.&}?
Artinya:
Pedang-pedang kaum muslimin salah bunuh terhadap.al-Yaman bapaknya
Huzaifah di perang uhud (karena) mereka mengenalnya, lalu mereka

membunuh al-Yaman. Rasulullah saw. Ingin membayar  diyat namun
Huzaifah telah bersedekah diyatnya tersebut untuk kaum muslimin.

Menurut “al-Tuwaijiri pada pembunuhan tidak sengajadapat meliputi
sebagai berikut:®*

a. Makna kesalahan dari segala sisi, yaitu apabila secara langsung seperti
seseorang yang tidur kemudian menimpa orang lain, kemudian orang tersebut
meninggal karena beratnya.

b. Makna kesalahan dari sisi yang satu tanpa sisi yang lain, yaitu apabila secara
tidak langsung (dengan sebab) seperti seseorang yang menggali lubang pada
jalan umum, kemudian seseorang terjatuh dan meninggal akibat lubang
tersebut.

c. Kesengajaan anak-anak dan orang gila, apabila anak-anak atau orang gila

membunuh seseorang, maka dianggap sebagai pembunuhan tidak sengaja

S9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.
80Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal, Juz 39, h. 47.

#IMuhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5 ,
h. 53.
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karena orang gila tidak bermaksud melakukannya disebabkan tidak adanya
akal, ataupun anak-anak yang belum balig karena mereka belum mukallaf.

d. Seseorang yang mabuk karena meminum minuman keras lalu membunuh orang
lain, maka tindakannya dianggap sebagai pembunuhan tidak sengaja
disebabkan akalnya yang tertutup.

Pada pembunuhan ini sanksinya adalah diyat, kafarat, serta larangan
mendapatkan hak warisan dan wasiat. Akan tetapi dalam penegakkan sanksi
tersebut terbagi menjadi dua macam yaitu:%

1) Diyat sekaligus kafarat

Para ulama bersepakat bahwa sanksi ini diwajibkan atas seseorang yang

tidak sengaja-membunuh seorang muslim atau kafir yang memiliki perjanjian

keamanan, sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 92.
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Terjemahnya:

Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa
membunuh seorang Yyang- beriman karena tersalah (hendaknya) dia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika
mereka (keluarga si terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si
terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan
jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara
mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan
hamba shaya yang beriman. Barangsiapa tidak mendapatkan (hamba
sahaya), maka hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-
turut seba gal tobat kepada Allah. Dan Allah Maha mengetahui, Maha
bijaksana.

62Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5 ,
h. 54.
83Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.
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2) Kafarat saja
Para ulama bersepakat bahwa sanksi ini diwajibkan atas seseorang yang
tidak sengaja membunuh seorang muslim di negeri kafir atau tengah peperangan
melawan orang kafir, karena mengiranya sebagai orang kafir padahal bukan,
disebabkan karena mengagungkan tuhan orang kafir, atau memakai pakaian yang
mirip orang kafir, dan lain sebagainya. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam

Q.S. al-Nisa/4: 92.
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Terjemahnya:
Jika dia (st terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang

beriman, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan -hamba sahaya
yang-beriman.

Pada contoh tindakan pembunuhan tidak disengaja yang telah disebutkan di
atas menjelaskan bahwa pada contoh kasus ini pelaku tidak diwajibkan diyat,
karena dalam, ayat juga tidak disinggung adanya pembayaran-diyat pada contoh
kasus ini,-melainkan cuma kafarat saja yakni- memerdekakan budak. Tidak adanya
gisas dan diyat melainkan hanya kewajiban menunaikan kafarat menurut jumhur
ulama disebabkan karena korban yang terbunuh sebenarnya telah menggugurkan
kehormatan dirinya karena telah berada di tempat yang dibolehkan seseorang
membunuh yakni tempat peperangan.®® Sementara itu, pendapat Imam Malik dan
Ahmad dalam riwayat yang lain, serta Imam Syafi’l dalam sebuah pendapat
menyatakan bahwa dalam kasus pembunuhan yang seperti ini tetap diberlakukan
hukuman diyat terhadap pelaku, karena telah membunuh seorang muslim tanpa

disengaja, sebagaimana apabila orang tersebut membunuhnya di daerah islam.%

84K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.

~ ®Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil:
Mazahib al-Aimmah, Juz 4, h. 217.

~ ®Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahilh Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil:
Mazahib al-Aimmah, Juz 4, h. 217.
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Syarat ditegakkannya hukuman diyat bagi pelaku pembunuhan tidak
sengaja menurut ulama Hanafiyyah ada dua yaitu al- Zsmah dan al-Tagawwum.®’
Al-‘Ismah yaitu orang yang terbunuh adalah seseorang yang terjaga darahnya, oleh
karena itu, seorang kafir harbi apabila dibunuh maka tidak ada hukuman diyat pada
pelakunya disebabkan karena darahnya tidak terjaga atau halal dibunuh. Al-
Tagawwum Yyaitu orang yang terbunuh adalah seseorang yang memiliki nilai. Oleh
karena itu ulama Hanafiyyah beranggapan bahwa apabila seorang kafir harbi masuk
islam akan tetapi tetap dalam-negara orang kafir dan-tidak hijrah ke negara muslim,
kemudian terbunuh tidak sengaja oleh seorang muslim, maka tidak ada kewajiban
bagi pelaku untuk ‘membayar diyat. Sedangkan jumhur-ulama berpendapat bahwa
pelaku tetap dihukumi diyat karena al-Tagawwum mereka cukup-dengan beragama
islam., 8

Adapun status sebagai muslim bukan sebagai syarat wajib ditegakkannya
diyat bagi pelaku, karena diyat tetap wajib ditegakkan baik itu muslim, kafir
dzimmi, maupun kafir yang memiliki perjanjian keamanan. Begitupun akal dan
balik bukan sebagai syarat wajib diyat, sehingga apabila korban adalah orang gila
atau anak kecil, maka pelaku juga dihukumi hukuman diyat.

Jenis dan ukuran diyat pembunuhan tidak sengaja adalah diyat mukhaffafah
yaitu seperlima menurut pendapat Hanafiyyah dan Hanabilah yang terdiri dari dua
puluh ekor unta bintu makhad (unta betina yang telah memasuki usia dua tahun),
dua puluh 7bn makhad (unta jantan yang telah memasuki usia dua tahun), dua puluh
bintu labun (unta betina yang telah memasuki usia tiga tahun), dua puluh higgah
(unta betina yang telah memasuki usia empat tahun), dan dua puluh jaz’ah (unta

betina yang telah memasuki usia lima tahun).® Dalam penegakkan diyat

57Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5703.
88Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5703.
89Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5709.
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pembunuhan tidak sengaja, hukuman diyat dibebankan kepada ‘agi/ahyaitu kerabat
pelaku, serta ditangguhkan waktu pembayarannya selama tiga tahun. Sehingga
dalam sanksi pembunuhan tidak sengaja diperingan dari tiga sisi yaitu diyat yang
dibebankan kepada ‘agilah (kerabat pelaku), waktu pembayaran diyat dapat
ditangguhkan selama tiga tahun, serta jenis dan kadar diyat yang terdiri dari lima
kriteria unta, kecuali dalam kewajiban menunaikan kafaratharus diambil dari harta
pelaku.
3. Pembunuhan syibhu al-‘amd

Pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah pembunuhan yang di dalamnya terdapat
kesengajaan berbuat kejahatan terhadap seseorang yang terjaga darahnya dengan
cara atau alat yang umumnya tidak membunuh dan menyebabkan korbannya
terbunuh,’®_Yaitu pembunuhan yang di dalamnya terdapat kesengajaan dan
ketidaksengajaan di dalamnya. Maksud dari kesengajaan disini adalah kesengajaan
pelakudalam menyakiti korban, sedangkan maksud ketidaksengajaan adalah
ketidaksengajaan pelaku dalam membunuhnya. Pada pembunuhan ini ditandai
dengan pelaku yang menyakiti korban menggunakan alat yang pada umumnya tidak
membunuh seperti pukulan menggunakan tongkat kecil, batu kecil, pukulan tangan
pada bagian yang tidak vital, dan lain sebagainya. Pada pembunuhan ini juga
terdapat perbedaan ulama mengenai definisi dan keberadaannya, yang akan

dijelaskan lebih lanjut pada bab selanjutnya.

""Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 50.
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TINJAUAN FIKIH JINAYAH TERHADAP PEMBUNUHAN SYIBHU AL-
‘AMD

A. Pengertian Pembunuhan Syibhu al-‘Amd

Syibhu al- ‘amd secara etimologi berasal dari bahasa arab <. jamaknya ggj{f
dan 44 yang berarti serupa.* Yaitu sesuatu yang menyerupai sengaja dan tidak
berlaku atasnya hukum kesengajaan. Sementara itu, secara terminologi syibhu al-
‘amd adalah kesengajaan ‘berbuat kejahatan terhadap seseorang yang terjaga
darahnya dengan cara atau alat yang umumnya tidak membunuh dan menyebabkan
korbannya terbunuh.? Pembunuhan ini bukan sengaja secara murni, bukan pula
tidak sengaja secara murni, melainkan campuran antara pembunuhan sengaja dan
tidak sengaja, yakni terdapat kesengajaan dan ketidaksengajaan didalamnya.
Maksud dari- kesengajaan disini adalah kesengajaan pelaku.dalam menyakiti
korban,. sedangkan maksud ketidaksengajaan adalah ketidaksengajaan pelaku
dalam membunuhnya. Misalnya memukul seseorang dengan sengaja menggunakan
alat yang pada dasarnya tidak dapat membunuh, maka perbuatan memukul adalah
tindakan yang disengaja, dan perbuatan membunuh adalah tindakan yang tidak
disengaja karena alat yang digunakan pada dasarnya tidak digunakan untuk
membunuh, maka disinilah letak tidak sengaja nya dalam pembunuhan syibhu al-
‘amd, yaitu pembunuhan yang dilakukan menggunakan alat yang pada dasarnya
tidak membunuh, seperti batu kecil, tongkat kecil, dan lain sebagainya.
Dikarenakan niat dan tujuan seseorang merupakan sesuatu yang tertutup dan

tersembunyi yang dimana hanya Allah swt. yang mengetahui dan manusia tidak

'Muhammad Rawas Qal’aji dan Hamid Sadiq Qunaibi, Mu’jam Lugah al-Fugaha (Cet. 1,
t.t.: Dar al-Nafais li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1408 H/ 1988 M) h. 227.

Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Maustu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5
(Cet. I; t.t.: Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 50.
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mungkin bisa mengetahui isi hati seorang manusia, sehingga para ulama
menghukumi niat suatu pembunuhan dengan gambaran yang jelas dan nyata saja,
sehingga mungkin untuk diketahui tujuan si pelaku dalam membunuh yaitu dari alat
yang digunakan pelaku dalam membunuh.® Niat ini dilihat dari alat yang digunakan
oleh pelaku, karena sejatinya pelaku dalam membunuh memilih alat yang cocok
untuk memenuhi perbuatan tercelanya tersebut, maka penggunaan alat dalam
membunuh menjadi tampilan luar dari niat pelaku. Pembunuhan ini berada di antara
pembunuhan al- ‘amd dan pembunuhan al-kiata’ yaitu bermaksud atau sengaja
dalam menyakiti atau memukul, akan tetapi tidak bermaksud atau tidak sengaja
dalam membunuhnya, sehingga pembunuhan ini kerap diungkapkan dengan istilah
‘amd al-Khataataupun khata’ al- ‘amd yang menunjukkan akan campuran dari dua
hal dalam-pembunuhan ini yaitu sengaja dan tidak sengaja.

Para ulama berbeda pendapat akan definisi pembunuhan syibhu al- ‘amd
sebagai berikut:

1. Ulama dari kalangan mazhab Hanafiyah berpandangan bahwa pembunuhan
syibhu al- ‘amd adalah memukul dengan niat sengaja menggunakan sesuatu
atau alat selain senjata dan bukan pula dengan sesuatu yang disamakan
dengan senjata, yakni dengan-sesuatu yang tidak dapat merobek dan
memisahkan bagian atau anggota tubuh seperti tongkat, batu dan kayu besar
dan semisalnya.* Yakni pembunuhan dengan benda tumpul dianggap
sebagai syibhu al- ‘amd, karena benda tumpul biasanya tidak membunuh dan

dimaksudkan untuk memberi pelajaran.

SWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7 (Cet. 1V;
Damaskus: Dar al-Fikri, 1433 H/ 2011 M), h. 5658.

4Abdu al-Gani al-Gunaimi al-Dimasydqi al-Maidani al-Hanafi, al-Lubab fi Syarh al-Kitab,
Juz 3, (Cet. [; Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 141-142.
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2. Ulama dari kalangan mazhab Syafi’iyah berpandangan bahwa pembunuhan
syibhu al- ‘amd adalah kesengajaan berbuat tindakan penganiayaan terhadap
seseorang dengan menggunakan sesuatu yang pada dasarnya tidak
membunuh, seperti melempar dengan batu yang ringan dan lain
sebagainya.®

3. Ulama dari kalangan mazhab Hanabilah berpandangan bahwa pembunuhan
syibhu al- ‘emd adalah pembunuhan yang dilakukan seseorang dengan
memukul korban dengan sengaja menggunakan sesuatu yang biasanya tidak
membunuh, baik itu dengan maksud sengaja menyakiti atau karena maksud
memberi pelajaran seperti cambuk, tongkat, batu kecil, ‘atau meninju,
dimana perbuatan pelaku biasanya tidak menyebabkan kematian.®

4. Ulama dari kalangan mazhab Malikiyah berpandangan bahwa pembunuhan
syibhu al- ‘amd adalah pelaku bermaksud sengaja memukul korban tapi
tidak bermaksud membunuhnya. Namun yang masyhur di kalangan mereka
bahwa ini'sama dengan pembunuhan sengaja.” Ulama dari kalangan mazhab
Malikiyah berpendapat bahwa pembunuhan hanya di bagi menjadi dua
macam, yaitu pembunuhan sengaja dan pembunuhan tidak sengaja. Karena
hanya kedua macam pembunuhan inilah yang disebutkan dalam Al-Qur’an
untuk menjelaskan hukum kedua macam pembunuhan ini, sehingga
barangsiapa yang menambah macam pembunuhan, maka berarti ia telah

melakukan penambahan terhadap nas.® Mereka berpendapat, apabila

SMustafa Sa’id al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘Ala Mazhabi al-Imam al-S yyati’l, Juz 8,
(Cet. II; Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 14.

5Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibn
Qudamah, Juz 8, (Cet. I; t.t.p.: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/ 1968 M), h. 271.

"Abu al-Qasim Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin ‘ Abdillah ibn Juzai al-Kalibi
al-Garnati, a/l-Qawanin al-Fighiyyah, (Cet. I; t.t.p.: t.p., t.th.), h. 226.

$Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5620.
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pembunuhan dilakukan dengan alat yang pada dasarnya tidak membunuh
dan pemukulan dengan niat menyakiti atau permusuhan kepada korban,
maka pembunuhan ini dianggap sebagai pembunuhan sengaja. Apabila
pembunuhan dilakukan dengan alat yang pada dasarnya tidak membunuh
dan pemukulan dengan niat pendisiplinan atau senda gurau saja, maka
pembunuhan ini dianggap sebagai pembunuhan tidak sengaja. Sehingga

Imam Malik mengingkari adanya pembunuhan syibhu al- ‘amd.

5. Imam Ibn Hazm juga-tidak menganggap adanya pembunuhan syibhu al-
‘amd seperti pendapat Malikiyyah. Imamlbn Hazm hanya membagi
pembunuhan menjadi dua macam, yaitu pembunuhan sengaja dan tidak
sengaja, serta berpendapat bahwa pendapat ulama-ulama mazhab lain yang
menganggap adanya pembunuhan ketiga selain pembunuhan sengaja dan
tidak sengaja sebagai perkataan yang 7asidatau rusak karena tidak didukung
oleh dalil nas sama sekali.’

Dari definisi-definisi di atas tentang pembunuhan syibhu al- ‘amd dapat
disimpulkan bahwa syibhu al- ‘amd adalah pembunuhan yang dilakukan seseorang
dengan niat mencelakai atau melukai seseorang menggunakan sesuatu atau alat
yang pada umumnya tidak membunuh terhadap seseorang yang terjaga darahnya

akan tetapi tidak sengaja membunuhnya.

B. Landasan Hukum Pembunuhan Syibhu al-‘Amd

Pembunuhan syibhu al-‘amd hukumnya haram, apabila pukulan yang

mematikan korban dilakukan dengan sengaja, dan tindak aniaya dan melampaui

9Abu Muhammad ‘Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi, a/-Muhalla bi al-Asar,
Juz 10, (Beirut: Dar al-Fikri, t.th.), h. 214.
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batas hukumnya haram.’® Dalil dalam Al-Qur’an tentang larangan melampaui

batas, Allah swt. berfirman Q.S. al-Maidah/5: 87.

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu melampaui batas Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.*!

Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah ra. tentang pembunuhan syibhu al-

‘amd yang terjadi pada janin seorang wanita.

JESZSE ‘Léﬂb TR \gileas 2 Lg}f)!\ Leg\.x.i-\ Cnrs chl,é 2 Oﬁ}i\ e
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Artinya:

Ada dua wanita dari Huzail yang berkelahi sehingga salah satunya
melempar © yang lain dengan batu sehingga membunuhnya dan
menggugurkan kandungannya, lantas orang-orang mengadukan sengketa ini
kepada nabi saw., dan beliau putuskan diyat janin sebesar gurrah, setara
budak laki-laki atau hamba sahaya perempuan, beliau putuskan diyat
ditanggung ‘agilahnya.

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar ra. tentang pembunuhan syibhu al-

‘amd, Rasulullah saw. bersabda.
ST G50 3G S5 oyl e S el of D32 il ol 13
13, . . L f

~ Abu Malik kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahilh Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil
Mazahib al-Aimmah, Juz 4 (al-Qahirah: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 1423 H/ 2003 M), h. 213.

UK ementerian Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h.
154.

'2Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahif al-Bukhari, Juz 5 (Cet.
V; Dar Ibn Kasir, 1414 H/ 1993 M), h. 2172.

13Ahmad bin Ali bin Syu’aib bin ‘Ali bin Sinan bin Bahri bin Dinar Abu ‘Abdu al-Rahman
al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 8 (Cet. I; Qahirah: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1348 H/ 1930
M), h. 40.
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Artinya:
Pembunuhan karena kesalahan syibhu al-‘amd pembunuhan dengan
cambuk atau tongkat didalamnya seratus ekor unta, empat puluh diantaranya
yang didalam perutnya terdapat janin.

Pembunuhan ini merupakan salah satu dari dosa-dosa besar. Karena
menyerang dan menyakiti diri orang lain yang terjaga darahnya tanpa hak.*
Beberapa dalil menjelaskan akan haramnya perbuatan keji dan melanggar hak
manusia tanpa alasan yang benar, diantaranya sebagaimana di jelaskan dalam Q.S.
al-A’raf/7: 33.

S G T ol g gl 6 aodll 5 s )
Terjemahnya;
Katakanlah. (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala

perbuatan keji yang terlinat dan yang tersembunyi, -perbuatan dosa,
perbuatan zhalim tanpa alasan yang benar.

Diantara dalil yang melarang dan menutup celah terjadinya pembunuhan
terhadap seorang muslim seperti larangan menodongkan senjata kepada orang lain,
sebagaimana sabda Rasulullah saw.
d&jco&dtﬁdw\dﬂ RRE uccwbw\&vﬁu\j«d}!

16(%§JL5'=?-S\ o\j))gﬁj\ &é 52_;_

Artinya:
Hendaklah salah seorang dari kalian tidak menghunuskan senjata kepada
saudaranya, sesungguhnya ia tidak menyadari barangkali setan menarik
kedua tangannya hingga terjerumus ke dalam jurang neraka.

Syariat melarang kita menodongkan senjata kepada orang lain, meskipun
tak punya niat dalam menyakiti, apatah lagi dengan seseorang yang memang

sengaja menyakiti orang lain hingga membunuhnya tanpa alasan yang benar. Allah

'“Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 50.

’Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 154.

18Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 6, h.
2592.
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swt. juga menjelaskan dalam Q.S. al-Isra’/17: 33 tentang larangan membunuh

manusia tanpa alasan yang dibenarkan syariat.

@, o fg5,

U A g éj I RNEF NG

~

Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membunuh orang yang dlharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar.’

Sebagaimana dijelaskan pada dalil di atas tentang di haramkan nya
membunuh manusia tanpa alasan yang benar, sehingga membunuh termasuk dalam
dosa-dosa besar yang membinasakan, sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw.

uLa.a}J\g:J\WY J@@gjw&\yedsyw&\yjéﬁ}ij&;
V) @ (S 85 o Wbl B 06 SR G 8 Tels b e
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw beliau bersabda : “Jauhilah tujuh (dosa)

yang membinasakan !” Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah,

apakah itu 77 Beliau saw menjawab, “Syirik kepada Allah, sihir, membunuh
jiwa yang Allah haramkan kecuali dengan hag, memakan riba, memakan
harta anak yatim, berpaling dari perang yang berkecamuk,.menuduh zina

terhadap wanita-wanita merdeka yang menjaga kehormatan;yang beriman,
dan bersih dari zina (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).

Dari dalil-dalil di atas menjadi bukti akan keharaman pembunuhan syibhu
al-‘amd karena merupakan perbuatan yang menyerang serta menyakiti diri orang

lain yang terjaga darahnya tanpa hak, serta membunuh nya walaupun tak sengaja.

C. Unsur-unsur Pembunuhan Syibhu al-‘4md

Beberapa unsur pembunuhan syibhu al- ‘amd yaitu sebagai berikut:

1. Adanya perbuatan pelaku yang menyebabkan kematian korban.

"Kementerian Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.

8Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h.
1017.
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Disyaratkan dalam memenuhi salah satu unsur pembunuhan syibhu al- ‘amd
adalah adanya perbuatan atau tindakan pelaku yang menyebabkan kematian korban,
baik memukul, melukai, maupun lainnya dari beragam bentuk penganiayaan dan
menyakiti, yang tidak termasuk -dalam pemukulan dan pelukaan seperti
menenggelamkan, membakar, memberikan benda yang berbahaya atau racun, tanpa
maksud atau niat membunuh.*® Tidak mesti apakah dalam pemukulan atau pelukaan
pelaku ‘mengggunakan alat tertentu, pembunuhan dapat terjadi- meski tidak
menggunakan alat seperti menampar, meninju, menggigit, dan menendang. Atau
menggunakan alat yang tumpul, seperti tongkat, cambuk, batu, dan lain sebagainya.

Pada perbuatan ini sama hukumnya, baik apabila“pelaku menyebabkan
dampak terhadap tubuh korban, maupun terhadap jiwa korban secara langsung yang
mengakibatkan kematian korban. Misal apabila seseorang mengarahkan senapan
atau pedang terhadap orang lain, kemudian meninggal karena ketakutan sebelum
ditembak "atau dipukul dengan pedang.-Contoh lain apabila seseorang yang
menempatkan orang lain ditempat yang tinggi dan orang tersebut meninggal karena
ketakutan, atau seseorang yang mengejutkan wanita yang hamil, kemudian
keguguran akibat kaget dan takut, lalu wanita tersebut meninggal akibat keguguran
tersebut, maka pelaku diminta pertanggung jawabannya karena ini termasuk
pembunuhan syibhu al- ‘amd walaupun perbuatan tersebut tidak berdampak secara
langsung terhadap fisik korban.?°

Imam al-Syafi’i dan Ahmad berpendapat bahwa tidak ada yang
menghalangi pertanggung jawaban pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd meskipun

kematian korban bukan akibat langsung dari perbuatannya. Contoh seseorang yang

19¢ Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qaniin al-Wad ‘I, Juz
2 (Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), h. 94.

20¢ Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz
2, h. 96
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mengejar orang lain dengan pedang atau senapan atau sesuatu yang menakutkan,
kemudian orang tersebut lari dan meninggal dalam kejarannya, misal karena jatuh
dari tempat yang tinggi, tertimpa atap, tenggelam, terbakar, terjatun kemudian
meninggal, atau terjatuh di sumur dan lain sebagainya. Maka pada keadaan seperti
ini, seseorang yang mengejar ini dianggap telah melakukan tindak pembunuhan
syibhu al- ‘amd meskipun perbuatannya tersebut bukan mengakibatkan kematian
korban secara langsung.?!

Pada tindak pembunuhan ini juga disyaratkan _korban adalah orang yang
terjaga darahnya. .Apabila korban bukan merupakan seseorang yang terjaga
darahnya, maka .ini tidak termasuk tindak pembunuhan, akan tetapi menjadi
pelanggaran karena melanggar aturan atau kewenangan pemerintah, karena
bahwasanya yang berhak menegakkan hukuman terhadap korban adalah hakim,
sehingga.seseorang tidak boleh semena-mena menghukumi seseorang meskipun
orang tersebut bukan seseorang yang terjaga darahnya.

Disamping itu, disyaratkan pelaku melakukan perbuatan yang haram
baginya, apabila perbuatannya bukan perbuatan yang dilarang yaitu mubah, maka
perbuatannya tidak dianggap sebagai pembunuhan syibhu al-‘amd melainkan
termasuk pembunuhan tidak disengaja.

2. Adanya kesengajaan pelaku dalam melakukan perbuatan

Pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd disyaratkan melakukan perbuatan
secara sengaja yang mengakibatkan kematian korban tanpa ada niat pelaku
membunuh Korban secara sengaja.?> Dan ini menjadi salah satu pembeda antara

pembunuhan sengaja dengan pembunuhan syibhu al-‘amd. Pada pembunuhan

21 Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz
2, h. 96.

22 Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz
2, h. 100.
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sengaja, pelaku sengaja melakukan perbuatan kejahatan terhadap korban dengan
niat membunuhnya. Sedangkan pada pembunuhan syibhu al- ‘amd pelaku sengaja
melakukan perbuatan kejahatan terhadap korban, akan tetapi tidak berniat
membunuhnya. Maka yang menjadi pembeda antara kedua tindak pidana ini adalah
niat. Jika pelaku berniat membunuh, maka ini pembunuhan sengaja, sedangkan jika
pelaku semata-mata hanya berniat menyerang atau menyakiti korban tanpa ada niat
membunuh, maka ini pembunuhan syibhu al- ‘amd.

Bukti akan niat pelaku. pembunuhan ‘adalah-dengan alat atau cara yang
digunakan pelaku dalam pembunuhan. Apabila alat yang digunakan adalah alat
yang pada dasarnya membunuh, maka perbuatannya adalah pembunuhan sengaja
jika pelaku tidak dapat membuktikan bahwa ia tidak bermaksud membunuhnya.
Apabila alat yang digunakan adalah alat yang pada dasarnya tidak membunuh,
maka perbuatannya dianggap pembunuhan syibhu al- ‘amd, walaupun sebenarnya
pelaku ‘benar-benar berniat membunuh.-Dikarenakan pembunuhan' tidak terjadi
kecuali dengan alat yang biasanya digunakan untuk membunuh. Jika alat yang
digunakan bukan alat yang biasanya digunakan membunuh, maka niat pelaku
dianggap sia-sia atau tidak ada.?® Disebabkan karena niat seseorang itu ada dalam
hati dan tidak dapat dilihat oleh- mata, maka indikatornya adalah alat yang
digunakan untuk membunuh korban. Dan yang menjadi bukti akan niat pelaku
selain dari alat yang digunakan untuk membunuh adalah saksi-saksi adil dan
pengakuan pelaku.?*

Pada pembunuhan syibhu al-‘amd pelaku sengaja melakukan perbuatan

kejahatan terhadap korban, akan tetapi tidak berniat membunuhnya. Adapun pada

3¢ Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz
2, h. 100.

24 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhaju al-Muslim (al-Qahirah: Dar al-Salam li al-Taba’ah
wa al-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-Tarjamah, 1427 H/ 2007 M), h. 412.
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pembunuhan tidak sengaja, pelaku tidak bermaksud menyakiti atau melakukan
kejahatan terhadap korban, atau pelaku menyakiti korban akibat kelalaian atau
ketidak hati-hatian pelaku tanpa maksud menyakiti korban.
3. Antara perbuatan dan kematian-ada hubungan sebab akibat

Disyaratkan antara perbuatan yang dilakukan pelaku dengan kematian
korban adanya hubungan sebab akibat. Yaitu perbuatan pelaku menjadi penyebab
langsung kematian korban, atau menjadi sebab kematian. Apabila tidak ada
hubungan sebab akibat perbuatan pelaku dan kematian korban, maka pelaku tidak
bertanggung jawab atas kematian korban, melainkan bertanggung jawab atas
pelukaan atau pemukulan terhadap korban.?®

Perbuatan pelaku cukup menjadi penyebab pertama akan-kematian korban
walaupun.dengan sebab itu terdapat sebab-sebab lain yang menyebabkan kematian
korban,seperti kelalaian dalam pengobatan, buruknya pengobatan, lemahnya
korban; sakit korban, dan lain sebagainya. Sehingga pelaku pembunuhan wajib
bertanggung jawab akan kematian korban. Contohnya apabila seseorang memukul
nahkoda kapal dengan sengaja, kemudian mengalami cedera akibat pukulan
tersebut, sehingga membuat nahkoda tersebut menjadi tidak mampu atau lemah
dalam menggerakkan kapal, kemudian kapal tersebut menjadi tenggelam
disebabkan angin yang kencang, tanpa sebab lemahnya nahkoda tersebut menjadi
pengaruh akan tenggelamnya kapal. Maka pelaku pemukulan tidak bertanggung
jawab atas tenggelamnya korban. Adapun jika tenggelamnya kapal berasal dari
lemahnya nahkoda dalam menggerakkan kapal disebabkan cedera pukulan tadi,

maka pelaku bertanggung jawab atas tenggelamnya kapal, karena lemahnya

3¢ Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz
2. h. 102.
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nahkoda tadi yang disebabkan pukulan pelaku, cukup menjadi sebab tenggelamnya

kapal.?®

D. Bentuk Pembunuhan Syibhu al-‘4md

Adapun bentuk pembunuhan syibhu al- ‘@amd banyak terjadi baik dengan

menggunakan alat maupun tidak, sebagian contoh bentuk pembunuhan syibhu al-

‘amd sebagai berikut:

1.

Seseorang yang sengaja memukul dengan tangan dan menyakiti orang lain
yang terjaga-darahnya tanpa hak, akan tetapi memukul pada bagian tubuh
yang pada dasarnya tidak membunuh (bukan pada bagian vital), kemudian
orang-tersebut tidak sengaja terbunuh disebabkan oleh pukulan itu, maka ini
termasuk pembunuhan syibhu al- ‘amd karena pelaku bermaksud memukul,
akan tetapi tidak bermaksud membunuhnya.

Seseorang yang sengaja melempar orang lain dengan batu kecil atau ringan,
kemudian orang tersebut tidak sengaja terbunuh disebabkanoleh lemparan
batu kecil tersebut, maka ini juga termasuk pembunuhan-syibhu al- amd
karena pelaku bermaksud melukai orang lain dengan lemparan batu, akan
tetapi tidak bermaksud membunuhnya.?’

Seseorang yang sengaja memukul orang lain dengan tongkat yang kecil atau
ringan, kemudian orang tersebut tidak sengaja terbunuh oleh pukulan
dengan tongkat tersebut, maka ini juga termasuk pembunuhan syibhu al-
‘amd karena pelaku bermaksud melukai orang lain dengan tongkat, akan

tetapi tidak bermaksud membunuhnya.

2,h. 55.

26 Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqaranan bi al-Qanun al-Wad ‘I, Juz

2"Mustafa Sa’id al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji “‘Ala Mazhabi al-Imam al-Syafi’l, Juz 8,



55

4. Seseorang yang sengaja memukul orang lain dengan cambuk, kemudian
orang tersebut tidak sengaja terbunuh oleh pukulan cambuk tersebut, maka
ini juga termasuk pembunuhan syibhu al-‘amd karena pelaku bermaksud
melukai atau menyakiti orang lain dengan cambuk, akan tetapi tidak
bermaksud membunuhnya.?®

5. Apabila seseorang sengaja mengikat kedua tangan dan kedua kaki orang
lain, dan dia melemparkannya di tepi pantai. Kemudian air laut mengalami
pasang, dan orang -tersebut mati, ‘maka-pembunuhan ini termasuk
pembunuhan syibhu al- ‘amd apabila air laut tersebut terkadang mengalami
pasang dan terkadang surut. Kecuali apabila pasangnyaair laut itu wujudnya
dapat diketahui, seperti melihatnya sejauh-mata memandang bahwa air laut
akan pasang, maka tindakan tersebut termasuk pembunuhan sengaja.?®

6. Apabtla anak kecil berdiri di pinggir atap atau loteng, lalu seseorang
berteriak (ke arah anak tersebut), dan dia terkejut kemudian terjatuh dari
loteng, dan tewas seketika, maka pembunuhan ini termasuk syibhu al- ‘amd
karena teriakan pelaku bermaksud atau sengaja di tujukan ke arah korban,
akan tetapi tidak sengaja membunuhnya. Kecuali jika teriakan tersebut tidak
ditujukan ke arah korban, maka teriakan tersebut merupakan pembunuhan
tidak sengaja.

7. Apabila seseorang memukul wanita hamil atau membuat kaget wanita hamil
tersebut, kemudian mengalami keguguran sehingga membuat janin dalam

perutnya mati, maka tindakan ini termasuk syibhu al-‘amd apabila

~ #Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahilh Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudil:
Mazahib al-Aimmah, Juz 4 (al-Qahirah: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 1423 H/ 2003 M), h. 214.

2Muhammad Najib al-Muti’i, A/-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 19, (Cet.1; Madinah al-
Munawwarah: al-Maktabah al-Salafiyyah, t.th.), h. 10.

3Muhammad Najib al-Mutii, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 19, h. 11.
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pemukulan atau tindakan yang membuat kaget wanita hamil tersebut
ditujukan dengan sengaja kepadanya. Kecuali jika tindakan tersebut tidak
ditujukan ke arah wanita hamil, maka tindakan tersebut merupakan
pembunuhan tidak sengaja.

. Apabila seseorang mengurung korban disuatu tempat tanpa memberi makan
dan minum dalam jangka waktu yang umumnya tidak sampai menyebabkan
kematian.3! maka tindakan ini termasuk syibhu al-‘amd, kecuali apabila
jangka waktu penahanannya menurut asumsi-umum bisa mematikan, maka
ini tidak termasuk pembunuhan syibhu al-‘amd, melainkan pembunuhan
sengaja.

Selain-dari contoh yang telah disebutkan di atas, masih-banyak lagi contoh

pembunuhan syibhu al- ‘amd. Sehingga dari contoh di atas_dapat digambarkan

pembunuhan- syibhu al-‘amd sebagali pembunuhan yang dilakukan seseorang

dengan' niat. mencelakai atau melukai seseorang menggunakan sesuatu atau alat

yang pada umumnya tidak membunuh terhadap seseorang yang terjaga darahnya

akan tetapi tidak sengaja membunuhnya.

31Abu Malik Kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudih

Mazahib al-Aimmah, Juz 4, h. 214.



BAB IV
SANKSI ATAS PEMBUNUHAN SYIBHU AL-‘AMD DALAM
PERSPEKTIF FIKIH JINAYAH

A. Sanksi atas Pembunuhan Syibhu al- ‘4md dalam Perspektif Fikih Jinayah

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pembunuhan syibhu
al-‘amd adalah tindakan kesengajaan berbuat kejahatan terhadap seseorang yang
terjaga darahnya dengan cara atau alat yang umumnya tidak membunuh dan
menyebabkan korbannya - terbunuh.!  Pembunuhan “yang berada diantara
pembunuhan sengaja dan tidak sengaja , yakni adanya kesengajaan pelaku dalam
menyakiti- korban, baik dengan senjata maupun tidak, ‘baiksecara langsung
membunuh karban maupun secara tidak langsung, serta ketidaksengajaan korban
dalam membunuhnya, sehingga pembunuhan syibhu al- ‘amd merupakan gabungan
dari kedua pembunuhan tersebut.

Pembunuhan syibhu al- ‘aizd merupakan perbuatan tercela karena menyakiti
orang lain tanpa hak. Sehingga baginya hukuman di akhirat dan hukuman di dunia.
Hukuman di akhirat kelak adalah hukuman teradil, yang diberikan kepada pelaku
kejahatan sesuai dengan niatnya ketika membunuh. Oleh karenanya, meskipun
perbuatan yang dilakukan adalah pembunuhan syibhu al- ‘amd, yang dimana pelaku
membunuh dengan menggunakan alat yang pada dasarnya tidak membunuh
sehingga dianggap sebagai ketidaksengajaan, akan tetapi apabila niatnya memang
untuk membunuh korban, meskipun menggunakan alat yang pada dasarnya tidak
membunuh, maka baginya hukuman seperti pembunuhan sengaja di akhirat kelak.
Akan tetapi, apabila ia tidak memiliki niat dan maksud untuk membunuh meskipun

menggunakan alat yang pada dasarnya membunuh, maka ia tidak dihukum

!Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5
(Cet. I; t.t.: Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 50.
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sebagaimana hukuman pembunuhan sengaja di akhirat kelak, akan tetapi dihukum
sesuai dengan kadar apa yang telah ia lakukan terhadap korban, karena
sesungguhnya segala perbuatan itu bergantung pada niatnya, sebagaimana dalam
sabda Rasulullah saw.

(sl ely) s b 831 R Gy ety J2Y1 Gy
Artinya:

Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan
mendapatkan sesuai dengan yang diniatkannya.

Dikarenakan niat dan tujuan seseorang merupakan sesuatu yang tertutup dan
tersembunyi yang dimana-hanya Allah swt. yang mengetahui dan manusia tidak
mungkin bisa mengetahui isi hati seorang manusia, sehingga para ulama
menghukumi-niat suatu pembunuhan dengan gambaran yang jelas sehingga
mungkin untuk diketahui tujuan si pelaku dalam membunuh _yaitu dari alat yang
digunakan:pelaku dalam membunuh.® Selain itu, yang menjadi bukti akan niat
pelaku ‘selain dari alat yang digunakan untuk membunuh adalah-saksi-saksi dan
pengakuan dari pelaku itu sendiri.

Sanksi atas pembunuhan syibhu al- ‘amd terbagi menjadi tiga macam, yaitu
sanksi-pokok, sanksi cadangan yang ditegakkan apabila sanksi pokok tidak
ditegakkan, serta sanksi konsekuensi atas pembunuhan yang dilakukan pelaku.*

1. Sanksi pokok pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah diyat dan kaffarat

Sanksi pokok atas pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah diyat dan kaffarat.

Berbeda dengan pembunuhan sengaja yang sanksinya adalah gisas. Sanksi

2Abﬁ.‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 5 (Cet.
V; Dar Ibn Kasir, 1414 H/ 1993 M), h. 2172.

SWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7 (Cet. 1V;
Damaskus: Dar al-Fikri, 1433 H/ 2011 M), h. 5658.

“Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5, h.
52.

*Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5, h.
51.
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pembunuhan syibhu al- ‘amd juga berbeda dengan pembunuhan tidak sengaja yaitu
dalam jenis diyat nya. Sanksi pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah diyat
mugallazah, sedangkan sanksi pelaku pembunuhan tidak sengaja adalah diyat
mukhaftitatah.

Diyat adalah harta yang wajib karena suatu kejahatan terhadap jiwa
seseorang atau sesuatu yang dihukumi sama seperti jiwa.® Jadi diyar adalah harta
tebusan yang harus dibayarkan seorang pelaku terhadap korban atau keluarga
korban akibat perbuatan ‘yang telah dilakukan .terhadap korban. Allah swit.
berfirman dalam AI-Qur’an Q.S. Al Nisa/4: 92.

Terjemahnya:
Dan ' tidak ‘patut bagi seorang yang beriman membunuh_ secrang beriman
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunuh
seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia-memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh mp kecuali . jika mereka
(keluarga si terbunuh) membebaskan pembayaran.

Pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd tidak disanksi dengan hukuman gisas,
melainkan disanksi dengan hukuman diyat mugallazah yaitu diyat yang diperberat,
maksud dari diperberat ialah dari jenis unta yang diberikan kepada korban atau
keluarga korban. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw.

8(>jb jj 4>J>T) 4= :}5.&3: ‘gj (SRl d\li— :}Lj jajxi Loal s :}.ch
Artinya: /

Hukuman (diyat) atas pembunuhan syibhu al-‘amd diperberat seperti
hukuman (diyat) pada pembunuhan sengaja, dan pelakunya tidak dibunuh

(qisas).

5Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5702.
"Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 93.

8Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 6, (Cet.
I; t.t.p.: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 624.
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Dalam hadis lainnya Rasulullah saw. bersabda tentang sanksi pembunuhan
syibhu al- ‘amd.
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Artinya:
Pembunuhan karena kesalahan syibhu al-‘amd pembunuhan dengan

cambuk atau tongkat didalamnya seratus ekor unta, empat puluh diantaranya
yang didalam perutnya terdapat janin.

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa ukuran besar diyat yang harus
dibayar pelaku pembunuhan syibhu al- ‘@md adalah seratus-ekor unta. Para ulama
berbeda pendapat mengenai pembagian jenis unta tersebut.” Ulama Syafi’iyyah
berpendapat bahwa diyat mugallazah adalah seratus ekor unta yang dibagi menjadi
tiga spesifikasi unta.'’ Sebagaimana ulama Malikiyah yang juga berpendapat
bahwa diyar mugallazah dibagi menjadi tiga spesifikasi unta.* Sebagaimana dalam
hadis Rasulullah saw. tentang sanksi-pembunuhan syibhu al- ‘amad.
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Artinya:

Ingatlah sesungguhnya korban terbunuh dengan pembunuhan tersalah mirip
sengaja, yaitu orang yang dibunuh dengan cambuk atau tongkat, diyatnya
adalah seratus ekor unta, empat puluh di antaranya adalah unta yang di
dalam kandungannya terdapat anak-anaknya (unta yang sedang bunting).

—
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®Ahmad bin ‘Ali bin Syu’aib bin ‘Ali bin Sinan bin Bahri bin Dinar Abu ‘ Abdu al-Rahman
al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 8 (Cet. I; Qahirah: al-Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1348 H/ 1930
M), h. 40.

WSyamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syarbini al-Syafi’i, Mugni al-Muhtaj
ila Ma’rifah Ma’ani Alfaz al-Manhaj, Juz 5 (Cet. [; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/ 1994
M), h. 298.

"Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah al-Mujtahid wa al-Nihayah al-Mugqtasid, Juz 4 (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1425 H/ 2004
M), h. 192.

2Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 6, h.
607.



61

Tiga spesifikasi unta tersebut menurut ulama Syafi’iyyah adalah tiga puluh
ekor unta higgah (unta yang berusia tiga tahun dan masuk tahun empat), tiga puluh
ekor unta jaz’ah (unta yang berusia empat tahun dan masuk tahun ke lima), dan
empat puluh ekor unta khalfah (unta yang sedang bunting).® Ulama Hanafiyyah
berpendapat bahwa diyatr mugallazah adalah seratus ekor unta yang dibagi menjadi
empat spesifikasi unta yaitu dua puluh lima ekor unta bintu makhad (unta yang
berusia satu tahun dan masuk tahun ke dua), dua puluh lima ekor unta bintu labun
(unta yang berusia dua tahun-dan masuk tahun ke tiga), dua puluh lima ekor unta
higgah (unta yang berusia-tiga tahun dan masuk tahun empat), dan dua puluh lima
ekor unta jaz’ah (unta'yang berusia empat tahun dan masuk tahtn ke lima).'* Ulama
Hanabilah juga membagi diyat menjadi empat spesifikasi sama seperti diyar pada
pembunuhan sengaja.®

Pendapat yang paling Kuat tentang jenis unta diyat mugallazah atas pelaku
pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah pendapat ulama Syafi’iyyah. yang membagi

menjadi tiga spesifikasi unta. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah saw.
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Artinya:
Ingatlah, sesungguhnya dalam pembunuhan tersalah yaitu pembunuhan
dengan cambuk dan tongkat kayu didalamnya seratus ekor unta, yang terdiri
dari empat puluh unta khkalfah yang di dalam kandungannya terdapat anak-
anaknya (sedang bunting).

BMuhammad Najib al-Muti’i, Al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab, Juz 19, (Cet.I; Madinah al-
Munawwarah: al-Maktabah al-Salafiyyah, t.th.), h. 44.

14Abdu al-Gani al-Gunaimi al-Dimasyqi al-Maidani al-Hanafi, a/-Lubab 17 Syarh al-Kitab,
Juz 3, (Cet. [; Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 152.

5Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al/-Mugni Ii Ibn
Qudamah, Juz 8, (Cet. I; t.t.p.: Maktabah al-Qahirah, 1388 H/ 1968 M), h. 372.

®Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 3,
(Cet. I; t.t.p.: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/ 2009 M),h. 648.
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Pada dasarnya pembayaran diyar menggunakan unta, akan tetapi
diperbolehkan untuk membayar diyat menggunakan barang atau jenis lainnya
apabila harga unta tersebut mahal atau tidak ada.!” Jenis pembayaran diyat ada
enam jenis yaitu, seratus ekor unta, seribu dinar emas, dua belas ribu dirham perak,
dua ratus ekor sapi, dua ribu kambing, serta dua ratus pakaian.*® Ulama sepakat
akan pembayaran menggunakan unta dalam diyat, akan tetapi berbeda pendapat
akan jenis lainnya. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa diyat dapat dibayarkan
menggunakan salah satu dari-tiga jenis, yaitu unta, emas, dan perak.*® Imam Malik
juga berpendapat demikian, bahwa diyat dapat dibayarkan-menggunakan seratus
unta, seribu dinar. emas, ataupun dua belas ribu dirham perak.?° Dalil Imam Malik
dan Imam Abu Hanifah ialah penetapan yang dilakukan oleh “Umar bin Khattab
ra. bahwa. diyat seratus ekor unta, seribu dinar bagi pemilik emas, dan dua belas

ribu bagi-pemilik perak.
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Artinya:

Bagi pemilik unta seratus ekor unta, dan bagi pemilik emas seribu dinar, dan
bagi pemilik perak dua belas ribu perak.

Adapun  Imam Ahmad berpendapat bahwa diyar dapat dibayarkan

menggunakan salah satu dari lima jenis, yaitu unta, emas, perak, sapi, dan

"Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 76.

¥Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 76.

19¢Alau al-Din Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’ i Tartib al-
Syarai’, Juz 7, (Cet. 1I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/ 1986 M), h. 253.

2 Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi,
Bidayah al-Mujtahid wa al-Nihayah al-Mugqtasid, Juz 4, h. 194.

2LAbu Bakar Ahmad bin al-Husain bin ‘Al al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 8 (Cet. 1II;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 139.
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kambing.?? Dalil pendapat ini sebagaimana dalam hadis yang menjelaskan ketika

‘Umar bin Khattab ra. menetapkan diyat saat harga unta mahal.
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Artinya:
Sesungguhnya harga unta. benar-benar mahal, berkata: lantas ‘Umar
menetapkan seribu dinariterhadap pemilik emas, dua belas dirham terhadap
pemilik perak, dua-ratus ekor sapi terhadap pemilik sapi, dua ribu ekor
kambing terhadap pemilik kambing dan-dua ratus pakaian terhadap pemilik
pakaian.

Imam Syafi’IT memiliki dua pendapat akan jenis pembayaran diyat, yaitu
qaul qadim dan" qgaul jadid Tmam Syafi’i. Dalam qaul gadim, Imam Syafi’i
berpendapat _bahwa pembayaran diyat dapat dibayar menggunakan unta, emas,
maupun-perak.?* Sedangkan dalam ' gaul jadid, Imam Syafi’l_berpendapat
pembayaran diyat hanya dapat dibayar menggunakan unta, apabila unta tersebut
mahal atau tidak ada, maka dapat dibayarkan sesuai dengan harga unta tersebut.?
Dalil Imam Syafi’l pada gaul gadim beliau ialah riwayat hadis yang menjelaskan

tentang surat ‘Amr bin Hazm mengenai masalah diyat.
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Artinya:
Sesungguhnya diyat jiwa (pembunuhan) adalah seratus ekor unta.

22Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibn
Qudamah, Juz 8, h. 367.

2Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 6, h.
601.

24 Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Al bin Yusuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-SyafiT,
Juz 3 (t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 212.

25 Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Al bin Yusuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-SyafiT,
Juz 3, h. 212.

2 Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 4, h. 149.
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Dalam hadis lainnya ‘Umar bin Khattab ra. juga menetapkan dalam masalah
diyat bahwa pemilik emas membayar seribu dinar, dan pemilik perak membayar

sepuluh ribu dirham.
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Artinya:

Bahwasanya dia (‘Umar) menetapkan kepada pemilik emas membayar
seribu dinar pada diyat, dan pemilik perak membayar sepuluh ribu dirham.

Kemudian dalam™hadis. yang diriwayatkan.oleh ibn Abbas ra. mengenai
seorang laki-lakiyang terbunuh.
w‘}”&“‘ﬂ-”ﬁ“}W“‘&”&‘M‘d"&l‘@&f%}w
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Artinya:
Bahwasanya seorang laki-laki dari bani ‘Addi telah dibunuh, maka nabi
saw. menetapkan diyatnya adalah dua belas ribu.

Adapun dalil Imam Syafi’l pada gaul jadid beliau yang mengatakan
bahwasanya pembayaran harus dilakukan dengan unta, kecuali apabila tidak ada
unta atau unta tersebut terlau mahal melebihi harga standarnya, maka boleh dengan

mata_uang setempat.?® Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh ‘Amr bin
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27 Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin ‘Al al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 8, h. 140.

28Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 6, h.
605.

2Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5707.
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Artinya:

Nilai diyat pada masa Rasulullah adalah delapan ratus dinar atau delapan

ribu dirham. Hal ini berlangsung seperti itu sampai ‘Umar bin Khattab
menjabat sebagai khalifah, lantas ia berdiri berpidato seraya berkata,
“Sesungguhnya harga unta benar-benar telah mahal”. Dia berkata, Lantas

‘Umar bin Khattab menetapkan seribu dinar terhadap pemilik emas, dua

belas ribu dirham terhadap pemilik perak, dua ratus ekor sapi terhadap

pemilik sapi, dua ribu ekor kambing terhadap pemilik kambing dan dua
ratus pakaian kepada pemilik pakaian.

Sehingga apabila“unta-tidak ada atau terlalu-mahal dari standar harganya,
maka boleh digantikan sesuai dengan harga atau nilai mata uang unta tersebut.
Imam Syafi’l menegaskan bahwa sesuatu yang dijamin atau harus diganti dengan
suatu macam-harta, namun harta tersebut tidak bisa didapatkan, maka diganti
dengan nilainya, seperti macam-macam harta mis/i (yaitu harta ditakar sepeti
gandum, harta yang dtitimbang seperti kapas atau besi, harta yang dihitung perbiji
seperti telur, dan harta yang diukur seperti kain).!

Diyat pembunuhan syibhu al- ‘amd sama dengan diyat pembunuhan sengaja
dalam hal jenis,ukuran dan pemberatannya, akan tetapi d7yat pembunuhan syibhu
al-‘amd berbeda dengan divat pembunuhan sengaja dalam hal pihak yang
berkewajiban membayar diyat dan pada waktu pembayarannya. Pada diyat
pembunuhan sengaja, pihak yang berkewajiban membayar diyar adalah pelaku
sendiri dengan menggunakan hartanya sendiri serta dengan pembayaran kontan
atau tanpa adanya keringanan dalam hal waktu pembayarannya. Sedangkan pada
diyat pembunuhan syibhu al-‘amd, Pihak yang berkewajiban untuk membayar

diyat adalah ‘agilah (kerabat) pelaku dengan keringanan dalam hal pembayaran

9Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 6, h.
601.

31 Abu Ishaq Ibrahim bin ‘Al bin Yusuf al-Syirazi, al-Muhazzab fi Figh al-Imam al-SyafiT,
Juz 3, h. 212.
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yaitu dalam waktu tempo tiga tahun.*> Keringanan diberikan kepada pelaku
pembunuhan syibhu al- ‘amd karena sejatinya pelaku tidak bermaksud membunuh
korban, berbeda dengan pembunuhan sengaja yang dimana pelaku memang
bermaksud untuk membunuh korban. Jumhur ulama dari kalangan Hanafiyah,
Syafi’iyyah, dan Hanabilah berpendapat bahwa diyat pembunuhan syibhu al- ‘amd
wajib ditanggung oleh ‘agilah pelaku, dengan masa waktu tiga tahun.®® Dalil
Jumhur ialah sebagaimana yang diriwayatkan dari ‘Umar bin Khattab ra. dan ‘Ali
bin Abi Talib ra. bahwa mereka menetapkan d7yar atas. ‘aqgilah pelaku dengan masa
waktu tiga tahun.
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Artinya:
‘Umar bin Khattab ra. menetapkan diyat dibayarkan selama tiga tahun.

Kemudian dalam hadis lainnya dijelaskan pula mengenai- masa waktu
pembayaran diyat.
Mumdw‘ydg}wb@ucww\ )c@Lbd\ L}ou\
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Artinya:

Bahwasanya “Ali bin Abi Talib ra. menetapkan diyat pada pembunuhan
tidak sengaja dibayarkan selama tiga tahun.

Adapun yang dimaksud dengan ‘agilah pelaku adalah orang yang
menanggung pembayaran diyar atau biasa disebut dengan ‘ag/ (akal).*® Diyat
disebut sebagai ‘ ag/ karena diyat mencegah dari pertumpah darahan, seperti halnya

dengan‘ag/ (akal) yang mengandung kata mencegah, sehingga ilmu juga disebut

32Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5721-5722.

BHasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat f7 al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Kitab al-Jami, t.th.), h. 363.

34 Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 8, h. 190.
% Abu Bakar Ahmad bin al-Husain bin ‘Al al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz 8, h. 191.
36Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5727.
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sebagai ‘ag/karena ilmu mencegah seseorang dari sesuatu yang buruk dan bersifat
mudharat.®” Tidak ada perbedaan diantara ulama yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan ‘agi/ah adalah orang yang dalam hukum waris disebut dengan
golongan ‘asabah.®® Sementara selain dari golongan ‘asabah seperti saudara dari
kalangan ibu dan mereka yang dalam hukum waris disebut dengan zawi al-arham,
tidak termasuk dalam golongan ‘agilah.

Jumhur ulama dari kalangan Syafi’iyyah, Hanabilah, dan Hanafiyyah
berpendapat bahwa pembayaran diyar wajib dilakukan oleh ‘agilah pelaku sebagai
bentuk tolong menolong, meringankan beban si pelaku serta sebagai pelipur lara
pelaku, sehingga ' pihak yang bertanggung jawab dalam" pembayaran diyat
pembunuhan syibhu al- ‘amd bukan dari harta si pelaku melainkandari harta ‘agilah
pelaku.®® - Berbeda dengan pendapat Malikiyyah yang berpendapat bahwa
pembayaran diyat pembunuhan syibhu al- ‘amd ditanggung oleh pelaku sendiri dan
dengan harta pelaku sendiri, sehingga pembayaran diyat pembunuhan syibhu al-
‘amd bukan® menjadi tanggungan ‘agilah pelaku karena Malikiyyah hanya
menganggap pembunuhan terbagi menjadi dua yaitu pembunuhan sengaja dan
pembunuhan tidak sengaja.*® Alasan lainnya karena kasus pembunuhan syibhu al-
‘amd yang menyebabkan korban meninggal adalah karena suatu tindakan yang
memang sengaja dilakukan pelaku hingga membuat korban meninggal dunia,
sehingga diyat pembunuhan syibhu al- ‘amd bukan menjadi tanggungan ‘aqgilah

pelaku. Dalil yang menjadi landasan jumhur ulama bahwasanya diyat pelaku

37 Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugni Ii Ibn
Qudamah, Juz 8, h. 390.

38Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibn
Qudamah, Juz 8, h. 390.

3%Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5722.
40Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5722.
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pembunuhan syibhu al-‘amd menjadi tanggungan ‘agilah pelaku ialah sabda

Rasulullah saw.

ié Z)T@ﬁjcoﬂjj\-\-&cfwéé f)\u..w VL&)M&‘N\J‘&“SJ\&\
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Artinya:
Ada dua wanita dari Huzail yang berkelahi sehingga salah satunya
melempar yang lain « dengan batu _sehingga membunuhnya dan
menggugurkan kandungannya, lantas -orang-orang mengadukan sengketa
ini kepada nabi'saw., dan beliau putuskan diyat janin sebesar gurrah, setara

budak laki-laki-atau hamba sahaya perempuan;-beliau putuskan diyat
ditanggung ‘agilahnya (kerabatnya).

Dalam hadis lain Rasulullah saw. bersabda.

42(gLA\ @ﬁ\)%é@%‘) E\LELaJ\ ””J;AJM‘ (d;j%l_c

Artinya:
Seorang wanita memukul madunya (istri sah suaminya yang lain) yang
sedang hamil dengan tiang tenda hingga dia membunuhnya. Kemudian
Rasulullah saw. menjadikan diyat wanita yang dibunub ditanggung oleh
‘asabah- wanita yang membunuh dan denda berupa seorang’budak untuk
janin yang ada dalam perutnya.

Hadis tersebut menjadi dalil bahwa pembayaran diyar pelaku pembunuhan
syibhu al- ‘amd menjadi tanggungan ‘agi/afpelaku. Selain itu, pembunuhan syibhu
al- ‘amd sanksinya bukanlah gisas sehingga yang menanggung diyat adalah ‘agilah
pelaku, sama seperti pembunuhan tidak sengaja. Pembunuhan syibhu al-‘amd
berbeda dengan pembunuhan sengaja yang dimana dalam pembunuhan sengaja
pelaku memang bermaksud menyakiti dan membunuh korban, sehingga ia layak

mendapat pemberatan dalam hal diyat dengan mewajibkan pembayaran diyat atas

“'Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahil al-Bukhari, Juz 5, (Cet.
V; Dar Ibn Kasir, 1414 H/ 1993 M), h. 2172.

42 Ahmad bin ‘Ali bin Syw’aib bin ‘Ali bin Sinan bin Bahri bin Dinar Abu ‘Abdu al-Rahman
al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 8, h. 50.
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dirinya sendiri, dibayar dengan hartanya sendiri, serta pembayaran kontan atau
langsung tanpa adanya waktu tambahan bagi si pelaku pembunuhan sengaja.
Adapun pembunuhan syibhu al-‘amd memang sengaja dalam melakukan
tindakannya, akan tetapi tidak bermaksud dalam membunuhnya sehingga layak
mendapat keringanan dari dua sisi yaitu pembayaran diyat ditanggung oleh ‘agilah
pelaku dan pembayaran tidak kontan atau diberi tempo waktu selama tiga tahun
sebagaimana dalam pembunuhan tidak sengaja.

Meskipun diyat ‘pembunuhan syibhual-‘amd ditanggung oleh ‘agilah
pelaku, diyat tersebut tetap menjadi kewajiban pelaku dan-bukan ‘agilah pelaku,
karena sebab yang mewajibkan adanya pembayaran diyat adalah pembunuhan yang
dilakukan pefaku, bukan perbuatan ‘agilah pelaku.*® ‘Agilah pelaku disini hanya
ikut menanggung diyat yang diwajibkan atas pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd,
sebagai-penolong dan pelipur lara bagi pelaku. Pelaku pembunuhan menanggung
sebagian diyat bersama dengan ‘agilahnya, karena pelaku lah yang dituntut atas
perbuatan yang telah dilakukannya, kemudian ‘agiiah pelaku hanya pihak yang
terikut. Pelaku dituntut atau diwajibkan menjaga dirinya dari perbuatan kejahatan
tersebut, kemudian ‘agi/ah pelaku juga tentunya diwajibkan menjaga si pelaku dari
melakukan tindak kejahatan tersebut. Sehingga apabila mereka tidak menjaganya,
maka mereka telah melakukan kelalaian, dan kelalaian tersebut merupakan dosa
dan kesalahan yang telah dilakukan oleh ‘agilah pelaku.** Oleh karena itu, diyar
tetap diwajibkan atas pelaku, dan ‘agi/ah hanya ikut menanggung dan membantu
pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd.

Adapun waktu pembayaran diyat pembunuhan syibhu al- ‘amd sebagaimana

yang telah disebutkan tadi bahwasanya pembayarannya diberi tempo waktu selama

43¢Alau al-Din Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-
Syarai’, Juz 7, h. 255.

4Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5723.
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tiga tahun, yaitu dengan cara di cicil sepertiga tiap akhir tahunnya. Diyat
pembunuhan syibhu al- ‘amd di bayar cicilan sepertiga di tiap tahunnya agar agilah
pelaku mampu untuk melunasinya di tahun ketiga, serta diyat di bayar cicilan tiap
akhir tahun agar ‘agilah pelaku mampu untuk membayarnya di musim panen,
sebagai kemudahan baginya.*® Menurut Hanafiyyah, adapun waktu dimulainya
diwajibkannya pembayaran diyat di tiap tahunnya ialah dimulai pada saat awal
penentuan keputusan hakim terhadap pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd.*®
Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah, waktu awal penetapan
dimulainya diwajibkannya pembayaran diyat di tiap tahunnya ialah dimulai pada
waktu adanya pengwajiban pembayaran diyat, yaitu sejak kematian korban, karena
itu adalah waktu diwajibkannya pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd untuk
membayar diyat.*’

Sanksi atas pembunuhan syibhu al- ‘amd yang lainnya ialah kaffarat, yaitu
dengan memerdekakan budak mukmin. Apabila tidak mampu dipenuhi, baik karena
tidak adanya budak mukmin atau karena tidak punya kelebihan harta dalam
memerdekakan budak maka diganti dengan puasa selama dua bulan berturut-
turut.*® Sebagaimana firman Allah swt. di dalam Al-Qur’an tentang kewajiban
kaftarat bagi pembunuhan tidak sengaja Q.S. Al Nisa/4: 92.

a;jala}ﬁwjjfw&;u s “L‘b;’-})\ ﬁu/f e O g
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“Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5724.

4¢Abdu al-Gani al-Gunaimi al-Dimasyqi al-Maidani al-Hanafi, a/-Lubab i Syarh al-
Kitab, Juz 3, (Cet. I; Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 178.

4 Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, a/-Mugn7 Ii Ibn
Qudamah, Juz 8, h. 375.

48Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5733.
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Terjemahnya:

Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang beriman
(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barangsiapa membunuh
seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan
seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka
(keluarga si terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh)
dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka (hendaklah
si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (i
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka
dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan yang
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba
sahaya yang beriman. Barangsiapa tidak mendapatkan (hamba sahaya)
maka hendaklah dia(si .pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut
sebagai tobat. kepada- Allah. Dan Allah--Maha Mengetahui, Maha
bijaksana.*®

Adanya . kewajiban dalam ‘membayar kaftarat bagi- pelaku pembunuhan
syibhu al-‘amd karena pembunuhan ini disamakan dengan pembunuhan tidak
sengaja yang tidak dihukumi dengan hukuman gisas, pembayaran diyat yang
ditanggung oleh ‘agilah pelaku, serta pembayaran diyat yang diberi jangka waktu
selama  tiga “tahun, sehingga pembunuhan syibhu al-‘amd disamakan dengan
pembunuhan-tidak sengaja dalam hal Kewajiban membayar kaffarat. Akan tetapi
ulama berbeda pendapat dalam hal kewajiban membayar kaffarat bagi pelaku
pembunuhan syibhu al- ‘amd. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa kaffarat tidak
diwajibkan bagi pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd karena pada pembunuhan
sengaja juga tidak diwajibkan kaffarat.>® Alasan lainnya dari tidak diwajibkan nya
kaftarat bagi pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd adalah karena dosa pembunuhan
syibhu al- ‘amd besar dan merupakan kejahatan berat dan melampaui batas. Dosa
besar atau tindakan yang melampaui batas menghalangi dari kewajiban kaffarat,

karena kewajiban kaftarat adalah bentuk keringanan dan pengampunan atas dosa

49Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.

SHasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat ff al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, h. 364.
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yang telah dilakukan, sehingga pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd tidak
diwajibkan kaftarat sebagaimana dengan pembunuhan sengaja.

Malikiyyah berpendapat bahwa kaffarat tidak diwajibkan bagi pelaku
pembunuhan syibhu al- ‘amd melainkan sunnah, karena mereka tidak menganggap
adanya pembunuhan syibhu al- ‘amd dan menghukuminya sebagai pembunuhan
sengaja, dan kaftarat pada pembunuhan sengaja hukummya sunnah menurut
mereka sehingga kaftarat pada pembunuhan syibhu al- ‘amd juga sunnah.®* Adapun
jumhur ulama dari  Syafi’iyyah, Hanabilah, dan. riwayat dari Hanafiyyah
berpendapat bahwa pelaku pembunuhan syibhu™ al-‘amd diwajibkan untuk
membayar kaffarat berdasarkan dalil yang ada di Al-Qur’an dan qiyas.>? Dalil
kewajiban membayar kaffarat sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa/4:
92.

Terjemahnya:

Barangsiapa membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah)
dia memerdekakan seorang -hamba sahaya yang beriman. >

Dalil di atas menjadi bukti akan kewajiban kaffarat bagi pelaku
pembunuhan tidak sengaja. Pembunuhan syibhu al- ‘amd dianggap sama dengan
pembunuhan tidak sengaja dari sisi-ketidaksengajaan pelaku yang dilihat dari alat
yang digunakan, karena pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd tidak bermaksud
membunuh walau ia bermaksud memukulnya sehingga terjadi kesalahan seperti
pada pembunuhan tidak sengaja. Oleh karena itu, diwajibkan kaffarat atas pelaku
pembunuhan syibhu al-‘amd sebagaimana dari ayat yang telah disebutkan tadi,

sama halnya kewajiban membayar kaffarat bagi pembunuhan tidak sengaja.

S'Hasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat ff al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, h. 365.

S2Hasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat f7 al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, h. 365.

S3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.
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Pembunuhan syibhu al- ‘amd digiyaskan dengan pembunuhan tidak sengaja pada
kewajiban membayar kaffarat karena pada kedua pembunuhan tersebut terdapat
kesalahan didalamnya.>

Bukankah kewajiban kaffarat untuk menghapus atau mengangkat dosa
kecil? bukan untuk dosa yang lebih besar seperti pembunuhan sengaja yang
pengampunan dosanya dengan hukuman gisas. Bagaimana dengan pembunuhan
syibhu al- ‘amd yang dosanya lebih besar dari pembunuhan tidak sengaja? karena
pada pembunuhan syibhu al-‘amd terdapat ‘kesengajaan dalam memukul atau
menyakiti korban, berbeda dengan pembunuhan tidak sengaja yang murni karena
kesalahan sehingga pembunuhan syibhu al-‘amd dosanya lebih besar daripada
pembunuhan tidak sengaja. Apakah pembunuhan syibhu al-‘amd tetap diwajibkan
kaftarat?

Jawabannya ialah pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd tetap diwajibkan
kaffarat sebagaimana dalam firman Allah swt. tentang kewajiban kaffarat bagi
pembunuhan - tidak sengaja, karena dalam pembunuhan syibhu al-‘amd juga
terdapat kesalahan atau ketidaksengajaan didalamnya. Adapun masalah
pembunuhan syibhu al- ‘amd memiliki dosa yang besar dibanding pembunuhan
tidak sengaja, karena dosa pada pembunuhan syibhu al-‘amd adalah pada
kesengajaan pelaku memukul atau melukai korban, bukan dosa karena membunuh
korban, karena pelaku tidak bermaksud atau tidak sengaja dalam membunuh
korban. Kaffarat diwajibkan kepada pembunuhan yang terdapat kesalahan
didalamnya, bukan pada perilaku memukul atau melukai korban, sehingga pada

penganiayaan tentunya tidak berlaku kaffarat> Oleh karena itu, pembunuhan

SHasan Al al-Syazali, Al-Jinayat f7 al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, h. 365.

SHasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat f7 al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, h. 366.
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syibhu al- ‘amd tidak sengaja dalam pembunuhan, apabila pelaku sengaja dalam
membunuh korban, maka dihukumi sebagai pembunuhan sengaja dan akan disanksi
gisas, kemudian apabila tidak sengaja membunuh, maka akan di wajibkan kaftarat
sebagaimana dalam Al-Qur’an yang telah disebutkan tadi.
2. Sanksi cadangan pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah ta’zir

Sanksi pokok pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah adalah diyat dan kaffarat,
akan tetapi apabila sanksi diyat tidak terpenuhi atau gugur karena suatu sebab
tertentu maka sanksi diyat-digantikan dengan -sanksi ta’zir.>® Sebab yang
menggugurkan sanksi  diyat seperti pengampunan dari keluarga korban,
kesepakatan dari keluarga korban, tidak adanya ‘agi/ai pelaku yang menanggung
pembayaran diyat, serta apabila maslahat dalam sanksi ra’zir-lebih besar. Sanksi
pengganti-pembunuhan syibhu al- ‘amd berupa ta’zir ditentukan oleh hakim sesuai
dengan-kebijakannya. Hukuman ra ’zir tersebut dapat berupa cambukan, penjara,
pengasingan, dan lain sebagainya.

3. Sanksi konsekuensi pembunuhan syibhu al-‘amd adalah larangan mendapat

harta warisan dan wasiat

Selain sanksi cadangan pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd berupa ta’zir
yang ditegakkan oleh hakim apabila sanksi diyat tidak terpenuhi atau gugur karena
suatu sebab tertentu, terdapat sanksi lain yang dikenakan terhadap pelaku atas
tindakan pembunuhan yang telah ia lakukan. Sanksi lain tersebut ialah larangan
mendapat harta warisan dan wasiat kepada pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd.>’
Larangan mendapat harta warisan dan wasiat pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd
sama dengan pelaku pembunuhan sengaja sebagaimana dalam sabda Rasulullah

saw. tentang larangan harta warisan bagi pembunuh.

6Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5733.
S"Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5733.
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Artinya:
Pembunuh tidak mendapat warisan.

Adapun Malikiyyah tidak menganggap adanya pembunuhan syibhu al- ‘amd
dan menghukumi sebagian kejadian pembunuhan syibhu al-‘amd sebagai
pembunuhan sengaja, sehingga diwajibkan gisas atas pelaku pembunuhan syibhu
al-‘amd.>® Apabila pembunuhan syibhu al-‘@md dianggap sebagai pembunuhan
sengaja, tentunya berlaku larangan menerima- harta warisan dan wasiat bagi
pelakunya. Kemudian jumhur‘ulama dari kalangan Hanafiyyah, Syafi’iyyah, dan
Hanabilah juga berpendapat akan larangan harta warisan dan wasiat bagi pelaku
pembunuhan syibhu al-‘amd sebagaimana larangan harta-warisan dan wasiat bagi
pembunuhan sengaja.’’ Larangan mendapat harta warisan_dan wasiat bagi
pembunuh juga merupakan sanksi bagi pelaku pembunuhan sebagaimana hadis
yang telah disebutkan tadi.

Syubhat yang berada pada pembunuhan syibhu al- ‘amd mempengaruhi pada
jatuhnya atau tidak berlakunya hukuman gisas pada pembunuhan ini, akan tetapi
tidak mempengaruhi pada larangan menerima harta warisan dan wasiat, sehingga
pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd tetap diberi sanksi tambahan berupa larangan
mendapat harta warisan dan wasiat atas pembunuhan yang telah ia lakukan.®
Larangan mendapat harta warisan dan wasiat bagi pelaku pembunuhan syibhu al-

‘amd tentunya memiliki maslahat jelas, diantaranya ialah menahan kerabat atau

8Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Tarmizi, a/-Jami’ al-Kabir, Juz 3, (Cet. I; Beirut: Dar
al-Garbi al-Islami, 1416 H/ 1996 M), h. 612.

SHasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat f7 al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, h. 367.

0Hasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat ff al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, h. 367.

S'Hasan ‘Al al-Syazali, Al-Jinayat ff al-Figh al-Islami Dirasah Muqaranah Baina al-Figh
al-Islami wa al-Qanun, h. 367.
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keluarganya dari saling menyakiti satu sama lain sehingga memperkuat hubungan
kekeluargaan. Memperkuat hubungan kekeluargaan disyariatkan oleh agama Kkita,
sehingga apabila seseorang berselisih dan melakukan tindakan yang memutus
hubungan kekeluargaan seperti pembunuhan syibhu al-‘amd, maka sudah
sepatutnya syariat melarang pelaku untuk mendapat harta dari orang yang telah ia

bunuh, sebagai balasan atas apa yang telah ia lakukan.

B. Implikasi Penerapan Sanksi- atas Pembunuhan Syibhu al-‘4md dalam

Perspektif Fikih Jinayah

Sanksi “atas.pembunuhan 'syibhu al-‘amd adalah diyat dan kaffarat.5?
Tentunya - dibalik disyariatkannya sanksi terhadap pelaku -tindak kejahatan
pembunuhan terdapat banyak maslahat dan hikmah didalamnya. Oleh karena itu,
Implikasi.atau dampak dari penerapan sanksi diyat atas pelaku pembunuhan syibhu
al-‘amd ialah' memberi kehidupan yang tentram bagi masyarakat, membuat jera
pelaku tindak kejahatan dan pembunuhan, mencegah dari berbagai kezaliman, serta
mengurangi terjadinya tindakan pembunuhan. Penerapan sanksi ini-tentunya dapat
menekan dan meminimalisirkan angka kriminal terutama dalam hal pembunuhan
syibhu al- ‘amd. Disamping itu, penerapan sanksi ini dapat mencegah dari tindak
balas dendam dari keluarga korban, meskipun tentunya dalam hati keluarga korban
masih ada perasaan amarah atau benci terhadap pelaku.

Sanksi diyat sangat cocok untuk pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd,
karena diyat merupakan balasan yang menggabungkan antara hukuman dan
kompensasi, yang didalamnya terdapat teguran agar pelaku tindak kejahatan jera

dan menjadi penghalang bagi seseorang untuk berbuat kejahatan serta melindungi

62Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 51.
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jiwa-jiwa dari kerusakan.®® Pada diyat juga termasuk kompensasi untuk keluarga
korban berupa harta untuk nyawa yang telah pelaku pembunuhan hilangkan.

Sanksi diyat atas pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd dinilai adil karena
selain adanya hukuman dan kompensasi bagi keluarga korban, terdapat keringanan
bagi pelaku karena terhindarkan dari hukuman gisas. Keringanan yang diberikan
kepada pelaku karena membunuh korban tidak sengaja. Ketidaksengajaan ditandai
dengan alat yang digunakan dalam membunuh. Seperti yang diketahui dalam
pembunuhan syibhu al- ‘amd-alat yang digunakan.pelaku adalah alat yang pada
dasarnya membunuh, misal' menggunakan tongkat atau batu kecil. Dikarenakan niat
dan tujuan seseorang merupakan sesuatu yang tertutup dan.tersembunyi yang
dimana hanya Allah swt. yang tahu dan manusia tidak mungkin-bisa mengetahui
isi hati seorang manusia, sehingga alat yang digunakan “menjadi bukti
ketidaksengajaan pelaku dalam membunuh korban, meskipun sengaja dalam
menyakiti korban. Di sisi lain, selain keringanan terhadap pelaku pembunuhan
syi-bhu ‘al-‘emd berupa sanksi diyat dan kaffarat, tanggungan terhadap ‘agilah
pelaku, serta tempo waktu pembayaran dalam jangka tiga tahun, terdapat tentunya
pemberatan terhadap pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd berupa diyat mugallazah
karena kesengajaannya dalam menyakiti korban.

Pelaku pembunuhan syibhu al-‘amd diberi keringanan berupa bantuan
tanggungan pembayaran diyat dari ‘agilah pelaku, agar keluarga dapat memberi
bantuan dan pertolongan kepada pelaku, ikut meringankan bebannya,
memperkokoh tali kasih sayang, keharmonisan, serta perbaikan diantara anggota
keluarga. Sistem tanggungan ‘agilah dinilai mengandung suatu nilai keadilan dan

persamaan diantara masyarakat, karena setiap orang yang menjadi korban

83Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausu’ah al-Figh al-Islami, Juz 5,
h. 73.
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kekerasan tetap terjamin mendapat kompensasi yang seharusnya menjadi haknya,
sehingga hak-hak korban tidak hilang sia-sia meskipun pelaku adalah orang
miskin.%*

Sanksi diyat dan kaftarat terhadap pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd juga
dapat berimplikasi atau berdampak buruk terhadap kehidupan bermasyarakat.
Karena pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd tidak dihukumi sanksi gisas, pelaku
bisa saja berpikir bermudah-mudahan dalam membunuh, karena pelaku berpikir
masih ada keluarga yang bisa-ia andalkan dalam menanggung pembayaran diyat.®®
Sebab, apabila pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd dihukumi dengan sanksi gisas,
pelaku tentunya akan berpikir ribuan kali dan betul-betul berpikir secara matang
atas setiap tindakan yang ia lakukan. Akan tetapi, sanksi diyat-dan kaffarat dinilai
lebih adil karena pelaku pembunuhan syibhu ‘al-‘amd tidak < sengaja dalam
membunuh korban, sehingga pelaku diberi keringanan dan- diberikan pula

pemberatan dalam sisi lain, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

84Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5731.
%5Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 7, h. 5731.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya
mengenai sanksi atas pembunuhan syibhu al-‘amd, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Sanksi pokok atas pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah diyat dan kaffarat,
yaitu jenis diyatmugallazah. Pembunuhan syibhu al- ‘amd memang sengaja
dalam: melakukan tindakannya, akan _tetapi ‘tidak bermaksud dalam
membunuh korban sehingga layak mendapat keringanan dari dua sisi yaitu
pembayaran diyat ditanggung oleh ‘agilah pelaku dan_pembayaran tidak
kontan atau diberi tempo waktu selama tiga tahun. Adapun sanksi cadangan
dari pembunuhan syibhu al- ‘emd adalah ta’zir, yang ditegakkan apabila
sanksi diyat gugur karena suatu sebab tertentu. Selain itu, sanksi tambahan
bagi pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd adalah larangan harta warisan dan
wasiat sebagai konsekuensi atas pembunuhan yang ia lakukan.

2. Implikasi atau dampak yang terjadi dari penerapan sanksi diyat atas pelaku
pembunuhan syibhu al- ‘amd ialah-memberi kehidupan yang tentram bagi
masyarakat, ‘membuat jera pelaku tindak kejahatan dan pembunuhan,
mencegah dari berbagai kezaliman, serta mengurangi terjadinya tindakan
pembunuhan. Penerapan sanksi diyat juga dapat berimplikasi buruk karena
pelaku pembunuhan syibhu al- ‘amd tidak dihukumi sanksi gisas, pelaku
bisa saja berpikir bermudah-mudahan dalam membunuh, karena pelaku
berpikir masih ada keluarga yang bisa ia andalkan dalam menanggung

pembayaran diyat.
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Implikasi Penelitian

1. Penelitian tentang “sanksi atas pembunuhan syibhu al- ‘amd perspektif fikih

jinayah” ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti yang ingin mengkaji

lebih lanjut mengenai pembunuhan syibhu al- ‘amd.

. Meskipun pembunuhan syibhu al- ‘amd dihukumi sebagai ketidaksengajaan

dalam membunuh korban, dan diperingan dari sebagian aspek sanksi,
hendaknya masyarakat tetap menghindari perbuatan syibhu al- ‘amd karena

merupakan perbuatan yang tercela sebab menyakiti orang lain tanpa hak.

. Fikih'jinayah belum eksis di Indonesia, diharapkan ‘kedepannya dalam

penerapan sanksi bagi tindak kejahatan terkhususnya sanksi atas
pembunuhan syibhu al- ‘amd dapat ditegakkan di Indonesia mengingat lebih

banyak maslahat yang didapat dari penerapan sanksi diyat dan kaffarat.
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